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xABSTRAK
Nama Penyusun : Riswanti Putri
NIM : 40200111031
Judul Skripsi : Pondok Pesantren Madinah (Studi Historis Tentang
Peranannya Terhadap Pengembangan Pendidikan Islam
di Makassar)
Skripsi ini adalah studi tentang sejarah sebuah lembaga Pendidikan Islam,
yakni Pesantren Pondok Madinah Makassar dalam Tinjauan Historis, yang bertujuan
untuk mengetahui eksistensi Pondok Pesantren Madinah  di Makassar, untuk
mengetahui Sistem pendidikan dan pembinaan Pondok Pesantren Madinah di
Makassar, dan untuk mengetahui usaha-usaha  Pondok Pesantren Madinah terhadap
pengembangan Islam di Makassar. Skripsi ini menggunakan metodologi penelitian
dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif dan menggunakan pendekatan historis,
kemudian penulisan skripsi ini dimulai dengan tahap pengumpulan data (heuristik)
melalui metode library research dan field research dengan mengadakan observasi,
interview dan dokumentasi, kemudian data yang terkumpul di kritik sumber melalui
dua metode yaitu kritik ekstrn dan kritik intern, di interpretasi atau pengolahan dan
analisis data menggunakan dua metode yaitu analisis dan sintesis dan historiografi.
Hasil penelitian didapatkan bahwa eksisitensi Pesantren Pondok Madinah
sejak tahun 1988, Pesantren Pondok Madinah telah mendirikan Madrasah Ibtidaiyah,
tahun 1988 mendirikan Madrasah Tsanawiyah, 1989 mendirikan Madrasah Aliyah,
selain pendidikan formal Pesantren Pondok Madinah juga mengadakan pendidikan
non formal.
Sistem pendidikan dan pembinaan pondok Pesantren Madinah di Makassar
menggunakan program pendidikan formal terpadu yaitu perpaduan antara pendidikan
IPTEK dan IMTAQ (keilmuan agama dan umum), artinya menyeimbangkan antara
kurikulum DIKNAS dan DEPAG sebagai pendidikan formal untuk pencapaian ilmu
dan teknologi, dengan pendidikan kepesantrenan sebagai pendidikan non formal
untuk menjiwai ilmu yang dimiliki dengan iman dan takwa kepada Allah swt.
Pondok Pesantren Madinah memiliki upaya yang strategis dalam
mengembangkan kehidupan keagamaan, baik sebagai lembaga pendidikan Islam
maupun sebagai lembaga dakwah. Keberadaan pondok Pesantren Madinah telah
memberi andil dalam pembinaan dan pengembangan masyarakat dalam bidang
keagamaan dengan mengadakan kajian-kajian keagamaan yang melibatkan
masyarakat sekitar, dengan tujuan membentuk masyarakat yang religius. Keyakinan-
keyakinan yang menuju ke jalan kemusyrikan dapat di hapuskan dengan





Islam adalah salah satu agama yang memiliki penganut terbesar di dunia.
Selain itu, penganutnya terus-menerus mengalami peningkatan dan perkembangan
yang sangat signifikan setiap tahunnya. Perkembangan tersebut terjadi di seluruh
dunia, tanpa terikat oleh geografis, etnis, kasta dan lain sebagainya.
Pendidikan Islam merupakan kepentingan tinggi bagi kaum muslimin, tetapi
hanya sedikit sekali yang dapat kita ketahui tentang perkembangan pesantren di masa
lalu. Termasuk Indonesia di jajah Belanda. Karena dokumentasi sejarah sangat
kurang. Bukti yang dapat kita pastikan menunjukkan bahwa pemerintah penjajahan
Belanda memang membawa kemajuan teknologi ke Indonesia dan memperkenalkan
sistem dan metode pendidikan baru. Namun pemerintah Belanda tidak melaksanakan
kebijaksanaan yang mendorong sistem pendidikan yang sudah ada di Indonesia.
Yaitu sistem pendidkan Islam. Malah pemerintah penjajahan belanda membuat
kebijaksanaan dan peraturan yang membatasi dan merugikan pendidikan Islam. Ini
kita bisa lihat dari kebijaksanaan berikut.
Pada tahun 1882 pemerintah Belanda mendirikan Priesterreden (Pengadilan
Agama) yang bertugas mengawasi kehidupan beragama dan pendidikan pesantren.
Tidak begitu lama setelah itu. Dikeluarkan Ordinasi tahun 1905 yang berisi peraturan
bahwa guru-guru Agama yang akan mengajar harus mendapatkan izin dari
pemerintah setempat. Peraturan yang lebih ketat lagi dibuat pada tahun 1925 yang
membatasi siapa yang boleh memberikan pelajaran mengaji. Akhirnya pada tahun
1932 peraturan dikeluarkan yang dapat memberantas dan menutup madrasah dan
2sekolah yang tidak ada izinnya atau yang memberikan pelajaran yang tak disukai oleh
pemerintah.1
Peraturan-peraturan tersebut membuktikan ketidak adilan kebijaksanaan
pemerintah penjajahan Belanda terhadap pendidikan Islam di Indonesia. Namun
demikian, pendidikan pondok pesantren juga menghadapi tantangan pada masa
kemerdekaan Indonesia. Setelah penyerahan kedaulatan pada tahun 1949, pemerintah
Republik Indonesia mendorong pembangunan sekolah umum seluas-luasnya dan
membuka secara luas jabatan-jabatan dalam administrasi modern bagi bangsa
Indonesia yang terdidik dalam sekolah-sekolah umum tersebut. Dampak
kebijaksanaan tersebut adalah bahwa kekuatan pesantren sebagai pusat pendidikan
Islam di Indonesia menurun. Ini berarti bahwa jumlah anak-anak muda yang dulu
tertarik pada pendidikan pesantren menurun dibandingkan dengan anak-anak muda
yang ingin mengikuti pendidikan sekolah umum yang baru saja diperluas. Akibatnya,
banyak sekali pesantren-pesantren kecil mati sebab santrinya kurang cukup banyak.2
Jika kita melihat peraturan-peraturan tersebut baik yang dikeluarkan
pemerintah Belanda selama bertahun-tanun maupun yang dibuat pemerintah RI, dapat
di tarik kesimpulan bahwa perkembangan dan pertumbuhan sistem pendidikan Islam,
dan terutama sistem pesantren, cukup pelan karena ternyata sangat terbatas. Akan
tetapi, apa yang dapat disaksikan dalam sejarah adalah pertumbuhan pendidikan
pesantren yang kuatnya dan pesatnya luar biasa. Seperti yang dikatakan Zuhairini,
ternyata “jiwa Islam tetap terpelihara dengan baik” di Indonesia.3
1 Suhairini,Agama dan Ilmu di Pondok Pesantren, (Surabaya: Usaha Nasional, 1997), h. 149
2 Zamakhsyari Dhafier, Tradisi Pesantren Studi  tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES,
1985), h.41.
3Suhairini, Agama dan Ilmu di Pondok Pesantren, h. 150
3Melihat perkembangan pesantren di masa lalu, berada pada tekanan dari pihak
penjajahan Belanda yang semakin hari semakin memperihatinkan, sehingga
kepercayaan/keyakinan masyarakat mengarah kepada unsur animisme yang
bersumber dari kepercayaan nenek moyang mereka. Bahkan sebelum agama Islam
masuk di Sulawesi Selatan khususnya di Makassar, masyarakatnya  menganut
kepercayaan kepada nenek moyang yang dianggap menguasai alam dan
kehidupannya. Di samping  itu,  mereka  juga  percaya  adanya makhluk-makhluk
gaib dan kekuatan sacral lainnya.
Ketika Islam mulai masuk ke Sulawesi Selatan sekitar abad ke-16 masa itu
bersamaan dengan masa kekuasaan Sombayya Ri Gowa I Mangngarrangi Daeng
Mangrabia Karaeng Lakiung Sultan Alauddin Awalul Islam Raja Gowa ke-14. tetapi
baru mengalami perkembangan pesat pada abad ke-17 setelah Raja-raja Gowa dan
Tallo menyatakan diri masuk Islam. Islam dinyatakan resmi sebagai agama Kerajaan
Gowa pada tanggal 9 Jumadil Awal 1051 H / 20 September 1605 M. Raja Gowa yang
pertama masuk Islam ialah Daeng Manrabia yang berganti nama Sultan Alauddin
Awwalul Islam, sedang Raja Tallo yang pertama masuk Islam bergelar Sultan
Abdullah.4 Dan terjadi proses islamisasi di Sulawesi Selatan termasuk di wilayah
Makassar, dengan masuknya agama Islam  kedaerah tersebut terjadilah perubahan-
perubahan dalam semua aspek kehidupan masyarakat  yang  mengakibatkan
terjadinya  pembaruan  antara norma agama Islam yang mereka anut dan norma-
norma adat-istiadat  yang diwarisinya.
Setelah masuknya Islam di Sulawesi Selatan, khususnya Makassar, dakwah
islamiyah berkembang terus sampai ke daerah kerajaan Bugis, Wajo, Soppeng,
4Fatah Syukur, Sejarah Peradaban Islam, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2009), hlm. 190.
4Sindenreng, dan lain-lain. Suku Bugis yang terkenal berani, jujur dan suka berterus
terang, semula sulit menerima agama Islam. Namun berkat kesungguhan dan keuletan
para mubaligh, secara berangsur-angsur mereka menjadi penganut Islam yang setia,
sehingga jumlah umat Islam di Sulawesi terus bertambah setiap harinya.
Dalam mengembangkan ajaran agama Islam di Sulawesi khususnya Makassar
maka muncullah gagasan dari ulama-ulama Sulawesi Selatan untuk bangkit
memperjuangkan agama dengan cara mendirikan suatu lembaga pendidikan Islam
yang bakal memperbaiki pemahaman masyarakat dari unsur pengaruh animisme yang
bersumber dari kepercayaaan nenek moyang.
Maka oleh karena itu, para kiyai dan ulama mendirikan pesantren di Sulawesi
Selatan khususnya Makassar untuk membinah masyarakat dalam melaksanakan
ajaran-ajaran agama yang pelaksanaannya tidak sesuai dengan ajaran Islam dan
melenyapkan peraktek-peraktek agama yang bertentangan atau menyimpang dari
ajaran Islam yang sebenarnya, selain itu mengajak umat kearah pelaksanaan ajaran-
ajaran Islam yang sebenarnya, guna terwujud insan yang bertakwa dan berakhlakul
karimah.
Berdirinya pesantren-pesantren di Sulawesi Selatan, salah satu diantaranya
pondok pesantren madinah yang ada di kota Makassar adalah sebagai wadah dan
sarana pendidikan sekaligus menyebarkan agama Islam di tengah-tengah masyarakat,
serta menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim yaitu kepribadian yang
beriman dan bertakwa kepada Allah swt, dan berakhlak muliah.
Sebab kemajuan dan kemunduran suatu bangsa sebagian besar tergantung
pada pendidikan dan kebudayaan. Tidak ada suatu bangsa yang terbelakang menjadi
maju, melainkan sesudah ia mengadakan perbaikan dalam bidang pendidikannya.
5Oleh karena itu, melalui pendidikan manusia akan terangkat derajat dan martabatnya.






Niscaya Allah swt akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara
kamu dan orang-orang yang diberi Ilmu pengetahuan beberapa derajat dan
Allah swt maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.5
Ayat di atas telah dijelaskan bagaimana derajat seorang yang menuntut Ilmu
pengetahuan, selain ayat diatas menjelaskan tentang Anjuran menuntut Ilmu maka
adapun hadits yang menjelaskan tentang Ilmu Pengetahuan,  dijelaskan pula bahwa:
 ْﻦَﻋﻲَِﺒﻨﻟا َْنا ُﮫْﻨَﻋ ُﷲ َﻲِﺿَر ﻚِﻟﺎَﻣ ْﻦِﺑ ْﺲََﻧا َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ:َلﺎَﻗ ِﻢْﻠِﻌْﻟا ََﺐﻠَط ﱠنَِﺎﻓ ,َﻦْﯿ ِّﺼﻟﺎِﺑ َْﻮﻟَو َﻢْﻠِﻌْﻟااُْﻮُﺒﻠُْطا
 ًﺿِر ِﻢْﻠِﻌْﻟا ِﺐِﻟﺎَﻄِﻟ ﺎََﮭﺘَﺤِﻨَْﺟا ُﻊََﻀﺗ َﺔَِﻜَﺋﻼَﻤْﻟا ﱠنِا ٍﻢِﻠْﺴُﻣ ِّﻞُﻛ ﻰَﻠَﻋ ٌﺔَﻀْﯾِﺮَﻓ ُُﺐﻠْﻄَﯾ ﺎَِﻤﺑﺎ(ﺮﺒﻟا ﺪﺒﻋ ﻦﺑا هاور)
Artinya:
Dari Anas bin Malik ra. sesungguhnya Rasulullah Saw. bersabda: carilah ilmu
meskipun di negeri Cina, karena sesungguhnya menuntut ilmu adalah
fardu/wajib bagi setiap muslim, sesungguhnya malaikat meletakkan sayap-
sayapnya bagi orang yang menuntut ilmu karena rela terhadap apa yang ia
tuntut”.6
Memahami makna dari ayat dan hadis di atas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan merupakan usaha manusia dalam mengembangkan potensi dirinya
melalui proses pembelajaran. Perkembangan ilmu pengetahuan  khususnya
5 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemah (Jakarta:Yayasan Penyelenggara
Penerjemah Alquran, 1990),  h. 910.
6 Lihat Ustman al-Khaubawi, Durratun Nashishin diterjemahkan oleh Anshori Umar
Sitanggal, 1990, h. 55
6mendorong masyarakat untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan yang
dimilikinya.
Dalam undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 pada Bab II
Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa:
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggungjawab.7
Pondok Pesantren, sejalan dengan Undang-undang di atas mulai dari fungsi
dan tujuannya, pondok pesantren sebagai salah satu lembaga Pendidikan Islam adalah
wadah pemahaman agama, wadah pemahaman kehidupan-keagamaan, wadah
pembinaan kehidupan sosial kemasyarakatan dan ilmu pengetahuan. Pondok
pesantren juga bukan saja membina pribadi muslim agar taat beribadah, tetapi juga
sebagai tempat latihan dan tempat tenaga-tenaga yang siap mengadakan perubahan
dan perbaikan sosial kemasyarakatan. Pondok pesantren merupakan motivator
penggerak roda islamisasi dan penyebaran Islam.
Sejak berdiri, pendiri pesantren ini telah mencanangkan program jangka
panjang yaitu membuka berbagai tingkat pendidikan, mulai dari tingkat TK, SD,
SMP, SMA sampai ke Peguruan Tinggi, begitu juga berbagai lembaga-lembaga
kursus, pelatihan dan bimbingan keterampilan. Bahkan lebih jauh lagi Pesantren ini
akan menjadi pusat kajian Islam (Islamic Centre) baik berskala Nasional maupun
Internasional.
7 Lihat Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 pada Bab II Pasal 3 tentang
Sistem Pendidikan Nasional.
7Dimulai pada tahun itu juga (1988) di memperkenalkan lembaga ini sampai
ke daerah-daerah, khususnya oleh Anre Gurutta H. M. Sanusi Baco. LC. Beliau
sangat berperang setiap kali berdakwah ke daerah. Beliau mengajak masyarakat
setempat untuk memasukkan putra-putri mereka di pesantren yang beliau pimpin.
Pada tahun 2002 di bulan Oktober Kampus Pesantren Pondok Madinah
mengambil sikap memindahkan santri putranya ke Jl. Perintis Kemerdekaan KM 9.
Sebuah kampus baru dilokasi strategis, berdiri gedung megah dan kokoh berlantai
dua, didukung berbagai fasilitas sarana dan prasarana pendidikan yang lengkap.
Mulai tahun ini pula Pesantren Pondok Madinah mengembangkan sayapnya
dengan membuka jurusan baru, Sekolah Menengah Kejuruan Teknologi (SMKT),
terdiri dari Bidang Keahlian Teknik Mesin dan Bidang Teknik Elektronik.
Kini kampus santriwati dipusatkan di Jalan Sunu dengan kapasitas daya
tampung kurang lebih 400 orang, sedangakan kampus putra dipusatkan di KM 9 Jalan
Printis Kemerdekaan dengan daya tampung kurang lebih 300 orang.
Dengan adanya lokasi kampus putra yang baru dengan luas tanah lebih 10.000
M2, maka rencana Yayasan untuk pengembangan kedepan. Insya Allah, akan
dibangun asrama dan ruang kelas berlantai empat. Disamping itu, untuk program
mendatang, akan didirikan perguruan mulai tingkat TK sampai Perguruan Tinggi.
Oleh karena itu, doa dan dukungan dari semua pihak sangat diharapkan demi
terwujudnya generasi harapan ummat. Dengan harapan, semoga lembaga ini menjadi
basis pembentukan dan pembinaan generasi ummat pelanjut risalah Rasulullah saw.
8B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengajukan beberapa masalah
penelitian mengenai pondok pesantren madinah tentang peranannya terhadap
perkembangan Islam di Makassar adalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah Eksistensi Pondok Pesantren Madinah di Makassar?
2. Bagaimanakah Sistem Pendidikan dan Pembinaan Pondok Pesantren Madinah
di Makassar?
3. Bagaimanakah usaha-usaha Pondok Pesantren Madinah terhadap
pengembangan Islam di Makassar?
C. Deskripsi fokus dan fokus Penelitian
Penelitian ini berjudul “Pondok Pesantren Madinah tentang Peranannya
terhadap Perkembangan Islam di Makassar)” untuk lebih jelasnya, maka penulis akan
menguraikan pengertian judul tersebut dari beberapa kata-kata yang di anggap
penting agar tidak terjadi kesalah fahaman dalam memahami judul skripsi ini, adalah
sebagai berikut:
Pondok, mengandung arti “sebagai asrama dan tempat murid-murid mengaji
atau sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran agama”8
Pesantren adalah, berasal dari bahasa sansekerta, yakni “sant” orang baik, dan
“tra” suka menolong. Jadi santri berarti orang baik yang suka menolong. Perkataan
pesantren dalam istilah dan pengertian indonesianya bermakna “ tempat untuk
8 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia. Cet. Ke-9, (Jakarta: Balai Pustaka,
1989) h. 746
9membina manusia menjadi orang baik.9 Hal ini tepat dan sesuai pula dengan apa yang
dijelaskan oleh Soegarda Poerbakawatja bahwa:
“...Pesantren asal katanya adalah santi yaitu seorang yang belajar agama Islam,
sehingga pesantren adalah tempat orang berkumpul untuk belajar agama Islam.
Cara-cara mengajar dan belajar serta hidup umumnya masih tradisional, masih
seperti dulu, meskipun ada yang telah mengikuti cara-cara modern dalam
penyelenggaraannya, pelajarannya dan sebagainya.10…”
Sedangkan kata perkembangan berarti “kemajuan, kecerdasan dalam prihal
bertambah besar”11
Islam berarti “berserah diri kepada Tuhan" adalah agama yang
mengimani satu Tuhan, yaitu Allah dan merupakan agama yang diajarkan oleh Nabi
Muhammad saw.12
Dari beberapa defenisi yang telah dipaparkan di atas, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang
telah menunjukkan kemampuannya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mencetak ulama yang akan mewariskan dan melestarikan nilai-nilai Islam dari
generasi ke generasi selanjutnya. Keberadaan pesantren semakin dirasakan
manfaatnya dan dibutuhkan untuk mewariskan nilai-nilai budaya Islam dan
mempertahankannya.
Dari uraian tentang makna perkata maka defenisi operasional yang
dimaksudkan peneliti yaitu  pondok pesantren madinah Kota Makassar sebagai
9 Abu Hamid, Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di Sulawesi Selatan: Agama dan
Perubahan Sosial (Jakarta:  Rajawali, 1983), h.  328-329.
10 Soegarda Poerbakawatja, Ensiklopedia pendidikan, cet II, Jakarta, Gunung Agung, 1981, h.
279.
11 Soegarda Poerbakawatja, Ensiklopedia pendidikan, h. 289
12 Abu Hamid, Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di Sulawesi Selatan: Agama dan
Perubahan Sosial, h. 388
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wadah tempat orang berkumpul untuk menuntut ilmu terutama ilmu tentang agama
Islam dan mentaati segala aturan yang ada, menegakkan dan menjunjung tinggi
ajaran Islam berdasarkan al-Qur’an dan al-Hadits pondok pesantren madinah
Makassar. Hal ini ingin dipertegas dan dideskripsikan dalam bentuk skripsi, melalui
sejarah awal berdirinya sampai peranannya terhadap perkembangan agama Islam.
Adapun ruang lingkup pembahasan dalam skripsi ini adalah perkembangan
Islam. Dimana di dalam perkembangan Islam, pesantren sangat berperanan dalam
menciptakan kualitas manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa.
D. Kajian Pustaka
Tinjauan pustaka adalah usaha untuk menemukan tulisan yang berkaitan
dengan judul skripsi ini, dan merupakan tahap pengumpulan data yang bertujuan
untuk meninjau beberapa hasil penelitian tentang masalah yang dipilih serta untuk
membantu penulisan dalam menemukan data sebagai bahan perbandingan agar data
yang dikaji lebih jelas.
Dalam pembahasan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa literatur
sebagai bahan acuan dalam menyelesaikan karya ilmiah ini. Adapun buku atau karya
ilmiah yang penulis anggap relevan dengan obyek penelitian ini diantaranya;
1. Buku karangan Abu Hamid yang berjudul “Sistem Pendidikan Madrasah dan
Pesantren di Sulawesi Selatan” (Agama Dan Perubahan Social), ed, Jakarta,
cv. Rajawali, 1983 , sebagai salah satu sumber mengenai  sistem pendidikan
madrasah dan pesantren di Sulawesi selatan.
2. Buku karangan Mujamil Qomar, Pondok Pesantren: Dari Transformasi
Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi, Jakarta: Erlangga, 2005.
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3. Tradisi Pesantren (Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai Masa
Depan Indonesia) karangan Zamakhsyari Dhofier, cet. Kesembilan (revisi);
Jakarta Barat: LP3ES, 2011, membahas antara lain tentang akar dan sejarah
awal pesantren, ciri-ciri umum pesantren.
4. Buku karangan Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren (Sebuah Potret
Perjalanan, Jakarta: Paramadina, 1997. Buku ini menggambarkan realitas
pesantren di Indonesia dalam berbagai dimensi. Secara detail Nurcholish
Madjid menguraikan tentang pondok pesantren beserta segala kearifan
pendidikan didalamnya.
5. Buku karangan Hasbi Indra, Pesantren dan Transformasi Sosial, Jakarta:
Penamadani 2003. Buku ini membahas tentang peranan seorang Kyai di
Pesantren.
6. Buku Pendidikan Karakter Ala Pesantren oleh Hasyim Asyari, cet. I; Malang:
Litera Ulul Albab, 2013.
Dari beberapa buku yang menjadi bahan acuan dalam penulisan ini, penulis
belum mendapatkan buku ataupun hasil penelitian yang membahas secara khusus
mengenai “Pondok Pesantren Madinah (Studi Historis tentang Peranannya terhadap
Perkembangan Islam di Makassar)”.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui Bagaimana perkembangan kelembagaan Pondok Pesantren
Madinah di Makassar.
2. Untuk mengetahui sistem pembinaan Pondok Pesantren Madinah di Makassar.
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3. Untuk mengetahui usaha-usaha Pondok Pesantren Madinah terhadap
pengembangan Islam di Makassar.
F. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan mendapat suatu manfaat yaitu :
1. Bagi peneliti: Untuk memperluas dan mengembangkan cakrawala berfikir
ilmiah dalam bidang Sejarah Islam.
2. Bagi masyarakat: Makalah ini diharapkan dapat menjadi masukan dan sebagai
bahan referensi dalam memahami peranan dan perkembangan Islam di
Makassar.
3. Bagi pihak akademi: Diharapkan skripsi ini dapat menjadi referensi bagi





A. Pengertian dan Tujuan Pesantren
1. Pengertian Pesantren
Pondok Pesantren merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari penyiaran
agama Islam di Indonesia, Malik Ibrahim yang terkenal dengan nama lain Sunan
Ampel, salah seorang dari Wali Songo, banyak disebut dalam sejarah sebagai pendiri
pesantren yang pertama pada abad ke-15. Pada waktu itu, Pesantren memperoleh
fungsi yang penting sebagai pusat pendidikan dan penyiaran agama Islam. Ia
mendidik sejumlah muridnya yang sudah selesai dari pendidikannya, lalu pulang
ketempat asal masing-masing, dan mulailah menyebarkan Islam. Antara lain dengan
mendirikan pesantren-pesantren baru.1
Istilah Pesantren, menurut beberapa ahli, pada mulanya lebih dikenal di Pulau
Jawa, karena pengaruh istilah pendidikan Jawa Kuno, dimana dikenal sistem
pendidikan di perguruan, dengan Kyai dan santri hidup bersama, yaitu suatu hasil
kebudayaan sebelum Islam. Menurut ahli lain, mungkin untuk di Sumatera atau
daerah lain istilah Zawiyah lebih dikenal. Sebagaimana kita ketahui dalam kegiatan
kaum sufi, didapati tempat-tempat pemondokan atau zawiyah, yang fungsinya untuk
menampung para fakir yang hendak melakukan wirid atau suluk.2
Zawiyah secara harfiyah berarti sudut yaitu sudut masjid, tempat orang suka
berkerumun mengadakan pengajian. Kerumunan orang-orang yang belajar agama di
1 Mustofa Syarif, Administrasi Pesantren (Jakarta: PT Paryu Barkah, 1980), h. 5.
2 Mustofa Syarif, Administrasi Pesantren, h. 7
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zawiyah ini, disebut halaqoh, yang sekarang kita kenal dengan sistem bandongan.
Kaum sufi yang mempunyai kecenderungan untuk mensucikan diri, kemudian
mendirikan zawiyah di tempat-tempat yang jauh dari keramaian, untuk kemudian
membentuk kelompok masyarakat baru, dengan suatu cara hidup yang suhud.
Kelompok baru tersebut, disebut gilda, yaitu kompleks bangunan masjid sebagai
pusatnya, rumah-rumah kecil yang ada di dalam gilda tersebut, disebut pondok yaitu
tempat para murid menginap dan bertempat tinggal selama masa belajar.3
Pengaruh sistem zawiyah dan sistem pendidikan Jawa Kuno inilah bisa di
telusuri sistem pondok pesantren. Akhirnya menjadi pondok pesantren seperti
sekarang ini. Maka tidak heran jika sampai saat ini  Tasawuf masih merupakan
warna dasar kehidupan Pondok Pesantren, terutama Pondok Pesantren yang tua-tua.4
Menurut M. Arifin Pondok Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan agama
Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar dengan sistem asrama. Para
santri menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang
sepenuhnya berada di bawah kedaulatan kepemimpinan seorang atau beberapa orang
Kyai.5
Abu Hamid mengatakan, bahwa pesantren berasal dari bahasa sangsekerta,
yakni “sant”= orang baik, dan “tra” = suka menolong. Jadi santra berarti orang baik
yang suka menolong. Perkataan pesantren dalam wujud dan pengertian indonesianya
3 Mustofa Syarif, Administrasi Pesantren, h. 5.
4 Mustofa Syarif, Administrasi Pesantren, h. 5-6.
5 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h.
200.
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bermakna “ tempat untuk membina manusia menjadi orang baik.6 Hal ini tepat dan
sesuai pula dengan apa yang dijelaskan oleh Soegarda Poerbakawatja bahwa:
Pesantren asal katanya adalah santri yaitu seorang yang belajar agama Islam,
sehingga pesantren adalah tempat orang berkumpul untuk belajar agama
Islam. Cara-cara mengajar  dan belajar serta hidup umumnya masih
tradisional, masih seperti dulu, meskipun ada yang telah mengikuti cara-cara
modern dalam penyelenggaraannya, pelajarannya dan sebagainya.
Dari berbagai macam pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa
pondok pesantren tumbuh dari bawah, atas kehendak masyarakat yang terdiri atas
Kyai, santri dan masyarakat sekitar termasuk perangkat desa. Di antara mereka, Kyai
yang memiliki peran paling dominan dalam mewujudkan dan mengembangkan
sebuah Pondok Pesantren. Oleh karena itu, Pondok Pesantren merupakan lembaga
pendidikan Islam paling otonom tidak bisa diIntervensi pihak-pihak luar kecuali atas
izin Kyai. Adapun perbedaan Variasi bentuk pendidikan Pondok Pesantren ini
diakibatkan perbedaan kondisi sosialkultural masyarakat disekelilingnya.
2. Tujuan Pesantren
Pada hakikatnya setiap usaha tentu mempunyai tujuan yang ingin dicapai,
tanpa tujuan suatu usaha tidak akan berarti. Tujuan merupakan ketetapan yang telah
digariskan, agar berusaha dan berupaya untuk mencapai tujuan, demikian pula
halnya dengan setiap upaya untuk pembinaan Pondok Pesantren Madinah Makassar
juga mempunyai tujuan yang ingin dicapai.
Dalam sebuah organisasi ada sekelompok orang yang bekerja sama dan
berproses untuk mencapai tujuan yang sama. Maka organisasi pondok pesantren
6 Abu Hamid, Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di Sulawesi Selatan: Agama dan
Perubahan Sosial (Jakarta:  Rajawali, 1983), h.  328-329.
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dapat diartikan sebagai wadah dari sekelompok orang yang saling bekerja sama
dengan pembagian kerja yang tertentu dalam mencapai tujuan pondok pesantren.7
Jadi tujuan pesantren adalah membentuk manusia yang memiliki kesadaran
tinggi bahwa ajaran Islam merupakan weltanschauung yang bersifat menyeluruh.
Selain itu produk pesantren ini di harapkan memiliki kemampuan tinggi untuk
mengadakan responsi terhadap tantangan-tantangan dan tuntutan-tuntutan hidup
dalam konteks ruang dan waktu yang ada (Indonesia dan Dunia abad sekarang).8
Adapun tujuan khusus pesantren antara lain adalah:
a. Mendidik santri anggota masyarakat untuk menjadi seorang muslim yang
bertakwa kepada Allah. Berakhlak mulia, memiliki kecerdasan, keterampilan
dan sehat lahir batin sebagai warga negara yang berpancasila.
b. Mendidik santri untuk menjadikan manusia muslim selaku kader-kader ulama
dan muballigh yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, wiraswasta dalam
mengamalkan sejarah Islam secara utuh dan dinamis.
c. Mendidik santri untuk memperoleh kepribadian dan mempertebal Mendidik
santri untuk memperoleh kepribadian dan mempertebal semanagat
kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia-manusia pembangunan yang
dapat membangun dirinya dan bertanggungjawab kepada pembangunan
bangsa dan negara.
Sedangkan Tujuan Pondok Pesantren Madinah Makassar adalah keinginan
mewujudkan tujuan pendidikan Islam dalam rangka menegakkan dan menjunjung
tinggi ajaran Islam berdasarkan al-Qur’an dan al-Hadits, mengerjakan perintahnya
7 Mustofa Syarif, Administrasi Pesantren, h. 16.
8 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: Paramadina,
1997), h. 18.
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dan menjauhi larangannya, sehingga dalam proses pendidikan pada cara
kelembagaannya juga berusaha membina, mendidik para santri menjadi kader ulama
yang intelek, serta bertanggung jawab terhadap agama, bangsa dan tanah airnya. Hal





Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
menyembahku.9
B. Jenis, Unsur-unsur dan Pola-pola Pondok Pesantren
a. Jenis Pondok Pesantren
Di tinjau dari segi historisnya, pondok pesantren adalah bentuk lembaga
pendidikan pribumi tertua di Indonesia. Pondok pesantren sudah dikenal jauh
sebelum Indonesia merdeka, yaitu sejak Islam masuk ke Indonesia terus tumbuh dan
berkembang sejalan dengan perkembangan dunia pendidikan pada umumnya. Jenis-
jenis pesantren adalah sebagai berikut :
1) Pesantren Salafiyah Salaf artinya “lama”, “dahulu”, atau “tradisional”. Pondok
pesantren salafiyah adalah pondok pesantren yang menyelenggarakan dengan
pendekatan tradisional, sebagaimana yang berlangsung sejak awal
pertumbuhannya. Pembelajaran ilmu-ilmu agama Islam dilakukan secara
individual atau kelompok dengan konsentrasi pada kitab-kitab klasik, bahasa
9 Departemen Agama RI, Alquran danTerjemah (Jakarta:Yayasan Penyelenggara Penerjemah
Alquran, 1990),  h. 862.
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Arab. Setiap tingkatan tidak didasarkan pada sistem waktu, tetapi berdasarkan
tamatnya kitab yang dipelajari dengan selesainya satu kitab tertentu, santri dapat
naik jenjang dengan mempelajari kitab yang tingkat kesulitannya lebih tinggi.
Demikian seterusnya, pendekatan ini sejalan dengan prinsip pendekatan modern
yang dikenal dengan sistem belajar tuntas. Dengan cara ini santri dapat lebih
intensif mempelajari satu cabang ilmu.
2) Pesantren Khalafiyah (Asriyah) Khalaf artinya “kemudian” atau “belakang”,
sedangkan asriyah artinya “sekarang” atau “modern”. Pondok pesantren
khalafiyah adalah pondok pesantren yang menyelenggarakan kegiatan
pendidikan dengan pendekatan modern, melalui kegiatan formal, baik madrasah
(MI, MTS dan MA), maupun sekolah (SD, SMP, dan SMU/SMK), atau nama
lainnya, tetapi dengan pendekatan klasikal. Pembelajaran pondok pesantren
khalafiyah dilakukan secara berjenjang dalam kesinambungan, dengan satuan
program didasarkan pada satuan waktu, seperti catur wulan, semester,
tahun/kelas, dan seterusnya. Pada pondok pesantren khalafiyah “pondok” lebih
banyak berfungsi sebagai asrama yang memberikan lingkungan kondusif untuk
pendidikan agama.
3) Pesantren Campuran / Kombinasi Pondok pesantren salafiyah dan khalafiyah
dengan penjelasan di atas adalah salafiyah dan khalafiyah dalam bentuknya yang
ekstrim. Barang kali, kenyataan di lapangan tidak ada satu sedikit sekali pondok
pesantren salafiyah atau khalafiyah dengan pengertian tersebut. Sebagian besar
yang ada sekarang adalah pondok pesantren yang bearada diantara rentangan dua
pengertian di atas. Sebagian besar pondok pesantren yang mengaku atau
menanamkan diri pesantren salafiyah pada umumnya juga menyelenggarakan
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pendidikan secara klasikal dan berjenjang, walaupun tidak dengan nama
madrasah atau sekolah. Demikian juga pondok pesantren khalafiyah pada
umumnya juga menyelenggarakan pendidikan dengan pendekatan pengajian
kitab klasik, karena sistem “ngaji kitab” itulah yang selama ini diakui sebagai
salah satu identitas pondok pesantren. Tipologi pondok pesantren tidak hanya
didasarkan pada penyelenggaraan pendidikan agama. Ada tipologi lain dibuat
berdasarkan penyelenggaraan fungsinya sebagai lembaga pengembangan
masyarakat melalui program-program pengembangan usaha. Dari sini dikenal
pesantren pertanian, pesantren ketrampilan, pesantren agriabisnis, pesantren
kelautan dan sebagainya. Maksudnya adalah, pesantren yang lain selain
menyelenggarakan pendidikan agama juga mengembangkan pertanian, atau
menyelenggarakan jenis-jenis ketrampilan tertentu atau mengembangkan
agriabisnis tertentu, atau mengembangkan budi daya kelautan.10
b. Unsur-unsur Pondok Pesantren
Untuk memberi defenisi sebuah pondok pesantren, harus kita melihat makna
perkataannya. Kata pondok berarti tempat yang dipakai untuk makan dan istirahat.
Istilah pondok dalam istilah dunia pesantren berasal dari pengertian asrama-asrama
bagi para santri. Perkataan pesantren berasal dari kata santri, yang dengan awalan pe
di depan dan akhiran an berarti tempat tinggal para santri.11 Maka pondok pesantren
adalah asrama tempat tinggal para santri. Menurut Wahid, “pondok pesantren mirip
10 http://hakamabbas.blogspot.com. 12/05/2015jenis-pondok-pesantren.html
11 Zamakhsyari Dhafier, Tradisi Pesantren Studi  tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta:
LP3ES, 1985), h.18.
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dengan akademi militer atau biara (monestory, convent) dalam arti bahwa mereka
yang berada disana mengalami suatu kondisi totalitas.”12
Sekarang di Indonesia ada ribuan lembaga pendidikan Islam terletak
diseluruh nusantara dan membentuk banyak macam-macam jenis. Perbedaan jenis-
jenis pondok pesantren dapat dilihat dari segi ilmu yang diajarkan, jumlah santri,
pola kepemimpinan atau perkembangan ilmu teknologi. Namun demikian, ada
unsure-unsur pokok pesantren yang harus dimiliki setiap pondok pesantren. Unsur-
unsur pokok pesantren, yaitu kyai, masjid, santri, pondok dan kitab Islam klasik (atau
kitab kuning), adalah elemen unik yang membedakan sistem pendidikan pesantren
dengan lembaga pendidikan lainnya.13
1. Kyai
Peran penting kyai dalam pendirian, pertumbuhan, perkembangan dan
pengurusan sebuah pesantren berarti dia merupakan unsur yang paling esensial.
Sebagai pemimpin pesantren, watak dan keberhasilan pesantren banyak bergantung
pada keahlian dan kedalaman ilmu, karismatik dan wibawa, serta keterampilan kyai.
Dalam konteks ini, pribadi kyai sangat menentukan sebab dia adalah tokoh sentral
dalam pesantren.14
Istilah kyai bukan berasal dari bahasa Arab, melainkan dari bahasa Jawa.
Dalam bahasa jawa, perkataan kyai dipakai untuk tiga jenis gelar yang berbeda,
yaitu: 1. Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap keramat, 2.
12 Abdurrahman Wahid, Negara, Agama, dan Kebudayaan, Desantara, Jakarta, 2001),  h. 171
13 Hasyim, Pembaharuan Pendidikan Islam. (Jakarta, Departemen Agama RI,1998), h. 39
14 Hasbullah, Pesantren dalam Perubahan Sosial. (Jakarta: Erlangga 1999), h. 144
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Gelar kehormatan bagi orang-orang tua pada umumnya; 3. Gelar yang diberikan oleh
masyarakat kepada orang ahli agama Islam klasik kepada para santrinya.15
2. Masjid
Sangkut paut pendidikan Islam dan masjid sangat dekat dan erat dalam tradisi
Islam di seluruh dunia. Dahulu, kaum muslimin selalu memanfaatkan masjid untuk
tempat beribadah dan juga sebagai tempat lembaga pendidikan Islam. Sebagai pusat
kehidupan rohani, sosial dan polotik, dan pendidikan Islam, masjid merupakan aspek
kehidupan sehari-hari yang sangat penting bagi masyarakat. Dalam rangka pesantren,
masjid dianggap sebagai “tempat yang paling tepat untuk mendidik para santri,
terutama dalam praktek sembahyang lima waktu, khutbah dan shalat jumat, dan
pengajaran kitab-kitab Islam.”16 Biasanya yang pertama-tama didirikan oleh seorang
kyai yang ingin mengembangkan sebuah pesantren adalah masjid.
3. Santri
Santri merupakan unsur yang paling penting dalam perkembangan sebuah
pesantren karena langkah pertama dalam tahap-tahap membangun pesantren adalah
bahwa harus ada murid yang dating untuk belajar dari seorang alim. Kalau murid itu
sedah menetap di rumah seorang alim, baru seorang alim itu bisah disebut kyai dan
mulai membangun fasilitas yang lebih lengkap untuk pondoknya. Santri biasanya
terdiri dari dua kelompok, yaitu santri kalong dan santri mukim. Santri kalong
merupakan bagian santri yang tidak menetap dalam pondok tetapi pulang kerumah
masing-masing sesudah selesai mengikuti suatu pelajaran di pesantren. Santri kalong
15 Zamakhsyari Dhafier, Tradisi Pesantren, h. 55
16 Zamakhsyari Dhafier, Tradisi Pesantren, h. 49
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biasanya berasal dari daerah-daerah sekitar pesantren jadi tidak keberatan kalau
sering pergi pulang. Makna santri mukim ialah putera atau puteri yang menetap
dalam pondok pesantren dan biasanya bearasal dari daerah jauh. Pada masa lalu,
kesempatan untuk pergi dan menetap di sebuah pesantren yang jauh merupakan suatu
keistimewaan untuk santri karena dia harus penuh cita-cita, memiliki keberanian
yang cukup dan siap menghadapi tantangan yang akan dialaminya di pesantren.17
4. Pondok
Defenisi singkat istilah ‘pondok’ adalah tempat sederhana yang merupakan
tempat tinggal kyai bersama para santrinya.18 Di Indonesia, besarnya pondok
tergantung pada jumlah santrinya. Adanya pondok yang sangat kecil dengan jumlah
santri kurang dari seratus sampai pondok yang memiliki tanah yang laus dengan
jumlah santri lebih dari tiga ribu. Tanpa memperhatikan berapa jumlah santri, asrama
santri wanita  selalu dipisahkan dengan asrama santri laki-laki.
Kompek sebuah pesantren memiliki gedung-gedung selain dari asrama santri
dan rumah kyai, termasuk perumahan ustad, gedung madrasah, lapangan olahraga,
kantin, koperasi. Kadang-kadang bangunan pondok didirikan sendiri oleh kyai dan
kadang-kadang oleh penduduk desa yang bekerja sama untuk mengumpulkan dana
yang dibutuhkan.
Salah satu niat pondok selain dari yang dimaksudkan sebagai tempat asrama
para santri adalah sebagai tempat latihan bagi santri untuk mengembangkan
keterampilan kemandiriannya agar mereka siap hidup mandiri dalam masyarakat
17 Zamakhsyari Dhafier, Tradisi Pesantren, h. 52
18 Hasbullah, Pesantren dalam Perubahan Sosial, h. 142
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sesudah tamat dari pesantren. Santri harus memasak sendiri, mencuci pakaian sendiri
dan diberi tugas seperti memelihara lingkungan pondok.
5. Kitab-kitab Islam Klasik
Kitab-kitab Islam klasik dikarang oleh ulama terdahulu dan termasuk
pelajaran mengenai macam-macam ilmu pengetahuan agama Islam dan bahasa Arab.
Dalam kalangan pesantren, kitab-kitab Islam klasik sering disebut kitab kuning oleh
karena warna kertas edisi-edisi kitab kebanyakan berwarna kuning.
Menurut Dhofier, “pada masa lalu, pengajaran kitab-kitab Islam, merupakan
satu-satunya pengajaran formal yang diberikan dalam lingkungan pesantren.”19 Pada
saat ini, kebanyakan pesantren telah mengambil pengajaran pengetahuan umum
sebagai suatu bagian yang juga penting dalam pendidikan pesantren, namun
pengajaran kitab-kitab Islam masih diberi kepentingan tinggi. Pada umumnya,
pelajaran dimulai dengan kitab-kitab yang sederhana, kemudian dilanjutkan dengan
kitab-kitab yang telah mendalam dan tingkatan suatu pesantren bisa diketahui dari
jenis kitab-kitab yang diajarkan.20
Ada delapan macam bidang pengetahuan yang diajarkan dalam kitab-kitab
Islam klasik, termasuk: 1. Nahwu dan saraf (morfologi); 2. Fiqhi; 3. Ushul fiqhi; 4.
Hadis; 5. Tafsir; 6. Tauhid; 7. Etika; 8. Cabang-cabang lain seperti tarikh dan
balaghah. Semua jenis kitab ini dapat digolongkan kedalam kelompok menurut
tingkat ajarannya, misalnya tingkat dasar, menengah dan lanjut.21
C. Pola Pendidikan Pesantren
19 Zamakhsyari Dhafier, Tradisi Pesantren, h. 50
20 Hasbullah, Pesantren dalam Perubahan Sosial, h. 144
21 Zamakhsyari Dhafier, Tradisi Pesantren, h. 51
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a. Pola I, yaitu masjid atau rumah kyai
Pesantren ini masih bersifat sederhana, dimana kyai menggunakan masjid atau
Rumahnya sendiri untuk tempat mengajar. Dalam pola ini santri hanya datang
dari daerah pesantren itu sendiri, namun mereka telah mempelajari ilmu Agama
secara kontinu dan sistematis. Metode pengajaran: Wetonan dan Sorogan.
b. Pola II, yaitu masjid, rumah kyai, dan pondok
Dalam pola ini Pesantren telah memiliki Pondok atau Asrama yang disediakan
bagi para santri yang datang dari daerah. Metode pengajaran: Wetonan dan
Sorogan.
c. Pola III, yaitu masjid, rumah kyai, pondok, dan madrasah
Pesantren ini telah memakai sistem Klasikal, di mana santri yang mondok
mendapat pendidikan di madrasah. Ada kalangan murid madrasah itu datang dari
daerah sekitar pasantren itu sendiri. Di samping sistem klasikal juga pengajaran
sistem wetonan dilakukan juga oleh kyai.
d. Pola IV, yaitu masjid, rumah kyai, pondok, madrasah dan tempat keterampilan
Dalam pola ini di samping memiliki madrasah juga memiliki tempat-tempat
keterampilan Misalnya: Peternakan, pertanian, kerajinan Rakyat, took koperasi,
dan sebagainya.
e. Pola V, yaitu masjid, rumah kyai, pondok, madrasah, tempat keterampilan,
Universitas gedung Pertemuan, tempat Olahraga dan sekolah Umum.
Dalam pola ini Pesantren yang sudah berkembang dan bisa digolongkan
Pesantren Mandiri. Pesantren seperti ini telah memiliki Perpustakaan, dapur
umum, ruang makan, kantor administrasi, tokoh, rumah penginapan tamu, ruang
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operation room, dan sebagainya. Di samping itu pesantren ini mengelolah SMP,
SMA, dan kejuruan lannya.
Pembagian pola pesantren berdasarkan kurikulumnya dapat dipolakan
menjadi 5 pola yaitu:
Pola I, materi pelajaran yang dikemukakan di pesantren ini adalah mata
pelajaran agama yang bersumber dari kitab-kitab klasik. Metode penyampaian adalah
Wetonan dan Sorogan, tidak memakai sistem klasikal. Santri dinilai dan diukur
berdasarkan kitab yang mereka baca. Mata pelajaran umum tidak diajarkan, tidak
mementingkan ijazah sebagai alat untuk mencari kerja. Yang paling dipentingkan
adalah pendalaman ilmu-ilmu agama semata-mata melalui kitab-kitab klasik.
Pola II, pola ini hamper sama dengan Pola I di atas, hanya saja pada Pola II
proses belajar mengajar dilaksanakan secara klasikal dan nonklasikal, juga didikkan
keterampilan dan pendidikan berorganisasi. Pada tingkat tertentu di berikan sedikit
pengetahuan umum. Santri dibagi jenjang pendidikan mulai dari tingkat ibtidaiyah,
tsanawiyah, aliyah. Metode: wetonan, sorogan, hafalan dan musyawarah.
Pola III, pada pola ini materi pelajaran telah dilengkapi dengan mata pelajaran
umum, dan ditambah pula dengan memberikan aneka macam pendidikan lainnya,
seperti keterampilan, kepramukaan, olahraga, kesenian dan pendidikan berorganisasi,
dan sebagian telah melaksanakan program pengembangan masyarakat.
Pola IV, pola inimenitik beratkan pelajaran keterampilan di samping pelajaran
Agama. Keterampilan ditujukan untuk bekal kehidupan bagi seorang santri setelah
tamat dari pesantren ini. Keterampilan yang diajarkan adalah pertanian, pertukangan,
peternakan.
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Pola V, pada pola ini materi yang diajarkan di pesantren adalah sebagai
berikut:
a. Pengajaran Kitab-kitab klasik
b. Madrasah, di pesantren ini diadakan pendidikan model madrasah, selain
mengajarkan mata pelajaran agama, juga mengajarkan mata pelajaran
umum. Kurikulum madrasah pondok dapat dibagi dua bagian, pertama,
kurikulum yang dibuat oleh pondok sendiri dan kedua, kurikulum
pemerintah dengan memodifikasi materi pelajaran agama.
c. Keterampilan juga diajarkan berbagai bentuk kegiatan keterampilan.
d. Sekolah umum, di pesantren ini dilengkapi dengan sekolah umum.
Sekolah umum yang ada di pesantren materi pelajaran umum seluruhnya
berpedoman kepada kurikulum Departemen  Pendidikan Nasional.
Sedangkan materi pelajaran agama disusun oleh pondok sendiri. Di luar
kurikulum pendidikan agama yang diajarkan di sekolah, pada waktu-
waktu yang sudah terjadwal santri menerima pendidikan agama lewat
membaca kitab-kitab klasik.
e. Perguruan tinggi, pada beberapa pesantren yang tergolong pesantren besar
telah membuka universitas atau perguruan tinggi.22
1) Karakteristik pendidikan Pondok Pesantren
Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang unik dan sulit didefinisikan
secara sempurna, akan tetapi kita bisa mengidentifikasi ciri-ciri pendidikan
pesantren. Ciri-ciri tersebut antara lain:
22 Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan Islam di
Indonesia, ( Jakarta: Kencana, 2009 ), h.68.
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a. Adanya hubungan yang angkrab antara santri dengan kyainya. Kyai
sangat memperhatikan santrinya.
b. Kepatuhan santri kepada kyai. Para santri menganggap bahwa menentang
kyai , selain tidak sopan juga dilarang agama.
c. Hidup hemat dan sederhana benar-benar diwujudkan dalam lingkungan
pesatren.
d. Kemandirian amat terasa di pesantren. Para santri mencuci pakaian
sendiri, membersihkan kamar tidurnya sendiri dan memasak sendiri.
e. Jiwa tolong-menolong dan suasana persaudaraan sangat mewarnai
pergaulan di pesantren.
f. Disiplin sangat dianjurkan untuk menjaga kedisiplinan ini pesantren
biasanya memberikan sanksi-sanksi edukatif.
g. Kehidupan dangan tingkat religius yang tinggi, berani menderita untuk
mencapai tujuan.23
Ciri-ciri di atas biasanya masih dipertahankan oleh pesantren- pesantren salaf,
karena hal itu merupakan cirikhas dari sebuah pesantren yang sangat menjunjung
tinggi kekeluargaan dan keihklasan akan tetapi tetap dalam koridor etika-etika
pesantren. Sedangkan dalam pesantren modern cirikhas di atas mulai sudah terkikis
sedikit demi sedikit.
2) Kurikulum dan Metode pembelajaran pesantren
Pesantren dalam arti sebagai lembaga pendidikan non formal yang hanya
mempelajari ilmu-ilmu agama yang bersumber pada kitab-kitab kuning atau kitab-
23 M. Sulthon dan Moh. Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren Dalam Perspektif
Global, (Yogyakarta: LB. Pressindo, 2006), Cet. Ke-1, h. 12-13
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kitab klasik, maka materi kurikulumnya mencakup ilmu tauhid, tafsir, ilmu tafsir,
Hadits, ilmu haits, ilmu fiqh, ushul fiqh ilmu tasawuf, ilmu akhlak, bahasa arab yang
mencakup nahwu, sharaf, balaghah, badi’, bayan, mantiq, dan tajwid.
Penggunaan basar kecilnya kitab kuning disesuaikan dengan tingkat
kemampuan pemahaman santri. Biasanya bagi santri yang baru masuk pesantren
masih tingkat awal, maka kitab yang dipergunakan adalah kitab kecil yang bahasa
dan bahasannya lebih mudah dan selanjutnya diteruskan dengan kitab-kitab lebih
besar dan lebih sukar.
Sedangkan metode atau model dan bentuk pembelajaran yang digunakan
secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi tiga macam, di mana ketiganya
mempunyai cirikhas tersendiri, yaitu :
a. Sorogan.
Kata sorogan berasal dari bahasa Jawa yang berarti “sodoran atau
disodorkan”. Maksudnya suatu sistem belajar secara individual di mana seorang
santri berhadapan dengan seorang guru, terjadi interaksi saling mengenal di antara
keduanya. Seorang kyai menghadapi santri satu persatu, secara begantian.
Pelaksanaanya, santri yang banyak datang bersama, kemudian mereka antri menuggu
giliran masing-masing.
b. Bandungan.
Metode ini sering disebut dengan halaqah, di mana dalam pengajian, kitab
yang dibaca oleh kyai hanya satu, sedangkan para santrinya membawa kitab yang
sama, lalu santri mendengarkan dan menyimak bacaan kyai.
c. Weton.
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Istilah weton berasal dari bahasa Jawa yang diartikan berkala atau berwaktu.
Pengajian weton tidak merupakan pengajian rutin harian, misalnya pada setia selesai
shalat Jum’at dan selainnya.
Selain yang tiga di atas ada lagi metode-metode yang diterapkan dalam
pesantren seperti, musyawarah/bahtsul masa’il. Metode ini merupakan metode
pembelajaran yang mirip dengan metode diskusi. Beberapa santri membentuk
halaqah yang dipimpin langsung oleh kyai/ustadz untuk mengkaji suatu persoalan
yang telah ditentukan sebelumnya. Juga ada metode hafalan (muhafazhah),
demonstrasi/pratek ubudiyah, muhawarah, mudzakarah, majlis ta’lim.
D. Peranan Pondok Pesantren
Pesantren mengemban beberapa peran, utamanya sebagai lembaga
pendidikan. Jika ada lembaga pendidikan Islam yang sekaligus juga memainkan
peran sebagai lembaga bimbingan keagamaan, keilmuan, kepelatihan, pengembangan
masyaarakat, dan sekaligus menjadi simpul budaya, maka itulah Pondok Pesantren.
Biasanya peran-peran itu tidak langsung terbentuk, melainkan melewati tahap demi
tahap. Setelah sukses sebagai lembaga Pendidikan Pesantren bisa pula menjadi
lembaga keilmuan, kepelatihan, dan pemberdayaan masyarakat. Keberhasilannya
membangun integrasi dengan masyarakat barulah memberinya mandat sebagai
lembagabimbingan keagaan dan simpul Budaya.
1. Lembaga Pendidikan
Pengembangan apapun yang dilakukan dan dijalani oleh Pesantren tidak
mengubah ciri pokoknya sebagai lembaga pendidikan dalam arti luas. Ciri inilah yang
menjadikannya tetap dibutuhkan oleh masyarakat. Disebut dalam arti luas, karena
tidak semua Pesantren menyelenggarakan Madrasah, Sekolah, dan kursus seperti
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yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan di luarnya. Keteraturan Pendidikan di
dalamnya terbentuk karena pengajian  yang bahannya diatur sesuai urutan
penjenjangan kitab. Penjenjangan itu diterapkan secara turun-temurun membentuk
tradisi kurikuler yang terlihat dari segi standar-standar isi, kualifikasi pengajar, dan
santri lulusannya.
Pesantren-pesantren dalam rumpun Pondok Modern Darussalam, Gontor,
Ponorogo, memiliki paket dan jenjang yang khas; dimulai dari Kulliyat al-Mu’allimin
al-Islamiyah, sampai ke perguruan tingginya, Institut Studi Islam Darussalam (ISID).
Penguasaan kebahasaan dan metodologis menjadi ciri khas rumpun pesantren ini.
Pembekalan Pesantren yang ditekankan untuk semua santri menjadikan metode
pembelajarannya lebih efektif, yang sejak awal dirancang berjenjang dalam model
kelas.
Rumpun Pesantren yang kurikulumnya merupakan Lembaga Ilmu
Pengetahuan Islam dan Arab (LIPIA) di Jakarta menekankan kecakapan Bahasa Arab
dan Aqidah.  Bidang Aqidah menggunakan Standar rujukan Syarah al-‘Aqidah ath-
Thahawiyah dan bidang fiqh banyak  merujuk kepada Madzhab Hanbali.
Tradisi ini jelas menunjuk kepada pewarisan dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Tradisi ini tidak dapat dilihat sebagai sesuatu yang negatif, melainkan
harus juga dilihat sebagai keberhasilan para ulama dalam membangun standar
pembelajaran agama di Pesantren yang terbukti dapat diterapkan sampai kurun waktu
yang lama dan menjangkau kawasan yang sangat luas.
2. Lembaga Keilmuan
Pola itu membuka peluang bagi Pesantren untuk menghadirkan diri juga
sebagai lembaga Keilmuan. Modusnya adalah kitab-kitab produk para guru Pesantren
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kemudian dipakai juga di Pesantren lainnya. Luas sempitnya pengakuan atas kitab-
kitab itu bisa dilihat dari banyaknya Pesantren yang ikut mempergunakannya. Ketika
terjadi kritik terbuka atas suatu kitab seperti itu dalam bentuk Pidato atau selebaran.
Yang lebih sering terjadi adalah ketidak setujuan akan dituangkan ke dalam bentuk
buku juga, dan akhirnya Masyarakat akan ikut menilai Bobot karya-karya itu. Dialog
keilmuan itu berlangsung dalam ketenangan Pesantren selama Berabad-abad hingga
tercatat karya-karya Syekh Nawawi al-Bantani menjadi pegangan pembelajaran di
Mekah dan Madinah.
Kebiasaan serupa dijelaskan fakta tentang banyaknya buku kajian keagamaan
dan sosial yang melimpah dalam dua dasa warsa terakhir ini di tanah air. Dalam
rentang waktu yang panjang umat Islam telah merekam berbagai perkembangan
sosial, ekonomi, politik, budaya, dan keilmuan yang mendorong pembaruan
alamiahnya.
3. Lembaga Pelatihan
Pelatihan awal yang dijalani para santri adalah mengelola kebutuhan diri
santri sendiri; sejak makan, minum, mandi, pengelolaan barang-barang pribadi,
sampai ke urusan merancang jadwal belajar dan mengatur hal-hal yang berpengaruh
kepada pembelajarannya, seperti jadwal kunjungan orang tua atau pulang menjenguk
keluarga. Pada tahap ini kebutuhan pembelajarannya masih dibimbing oleh santri
yang lebih senior sampai si santri mampu mengurusnya sendiri; sejak menyusun
jadwal, pengadaan buku pelajaran, pembuatan catatan belajar pribadi, sampai
merancang kegiatan belajar tambahan di Pesantren lain pada waktu-waktu tertentu.
Tahapan ini dikuasai dengan baik, maka santri akan menjalani pelatihan berikutnya
untuk dapat menjadi anggota komunitas yang aktif dalam rombongan belajarnya. Di
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situ santri berlatih bermusyawarah, menyampaikan Khitabah (pidato), mengelola
suara saat pemilihaan organisasi santri, mengelola tugas organisasi santri jika terpilih,
mengelola urusan operasional di pondok dan mengelola tugas membimbing santri
yuniornya.
Paket pelatihan yang dibayangkan oleh generasi muda dan sebagian orang tua,
sekarang, seperti keterampilan komputer, elektronika, fotografi, administrasi
perkantoran, akuntansi, kewirausahaan, dan pengorganisasian masyarakat, sering
diperoleh oleh santri melalui tugas selama belajar di Pesantren.
4. Lembaga Pemberdayaan Masyarakat
Pesantren dapat berkembang dalam waktu yang singkat dan langsung berskala
besar, karena setiap tahapan dipahami sebagai membutuhkan penjiwaan. Kebesaran
Pesantren akan terwujud bersamaan dengan meningkatnya kapasitas pengelola
Pesantren dan jangkauan programnya di Masyarakat. Karakteristik inilah yang dapat
dipakai untuk memahami watak Pesantren sebagai lembaga pemberdayaan
masyarakat. Di dalam pemberdayaan masyarakat Pesantren beteguh pada lima asas,
yaitu:
a. Menempatkan Masyarakat sebagai pelaku aktif bukan sasaran pasif
b. Penguatan potensi local baik yang berupa karakteristik, took, pranata,
dan jejaring
c. Peran serta warga masyarakat sejak perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pemantauan, refleksi, dan evaluasi.
d. Terjadinya peningkatan kesadaran; dari kesadaran semu dan kesadaran
naïf, ke kesadaran kritis; dan
e. Kesinambungan setelah program berakhir.
33
Pemberdayaan Masyarakat melalui Pesantren yang menjadi menarik, karena
berlangsung dalam ketenangan dan sekaligus kekritisan. Karena Pesantren sudah
terbiasa mempersoalkan segi-segi dasar dari praktik hidup disekelilingnya. Faktor
pendukung ketenangan dan kekritisan itu adalah peran pokok Pesantren sebagai
lembaga pendidikan, yang kemudian ditopang dengan perannya sebagai lembaga
keilmuan, lembaga bimbingan keagamaan, dan lembaga pelatihan.
Sebagai lembaga pendidikan, Pesantren percaya bahwa manusia akan
meningkat martabatnya seiring dengan penguatan nilai-nilai di dalam dirinya.
Penamatan atau penumbuhan nilai-nilai dalam pribadi dan masyarakat membutuhkan
waktu penyamaian yang tidak bisa disebut sebentar. Sebagai Lembaga Keilmuan,
Pesantren Percaya bahwa nilai-nilai kebenaran tidaklah terbangun secara serta-merta
karena untuk memahami keseluruhan dalil dan kesaksian harus disertai pula dengan
tahqiq (Pembuktian). Sebagai lembaga Pelatihan, Pesantren percaya bahwa tidak ada
cara instan untuk memampukan peserta didik secepat memprogram perangkat
komputasi.
Kekritisan Pesantren terbangu oleh wataknya yang merekam banyak  hal
sekaligus bahkan dalam rentang pewarisan yang panjang. Perubahan-perubahan
social dan juga pasang surut penghidupan warga masyarakat tidak luput dari
perhatiannya karena memang Pesantren hidup di dalam masyarakat itu.
Kelebihan para Kyai dipandang sebagai kharisma atau keramat yang
bersumber dari bakat yang dianugrahkan. Berangsur-angsur generasi penerus
Pesantren mendalami metode-metode penelitian dan pengetahuan mereka di perkaya
dari berbagai sumber, sehingga kalebihan melihat jauh ke depan dan menyerap
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denyut nabi masyarakat itu sedikit demi sedikit menjadi kecakapan yang dapat di
usahakan. Salah satu pendukung kecakapan itu adalah penelitian tindakan partisipatif.
Ahmad Mahmudi, salah satu konsultan dalam program itu, mengusulkan 15
prinsip Participatory action research untuk diperhatikan dalam setiap pemberdayaan
masyarakat, yaitu:
a) Pendekatan untuk meningkatkan kehidupan social dengan cara
mengubahnya.
b) Keseluruhan bentuk partisipasi dalam arti yang murni
c) Kerjasama untuk perubahan
d) Membangun mekanisme kritik dari komunitas
e) Proses  membangun pemahaman situasi dan kondisi social secara kritis
f) Melibatkan sebanyak mungkin orang dalam teoritisasi kehidupan social
mereka
g) Menempatkan pengalaman, gagasan, pandangan dan asumsi social
individu maupun kelompok untuk diuji.
h) Semua orang dimudahkan untuk menjadikan pengalamannya sebagai
objek riset
i) Tindakan warga dirancang sebagai proses politik dalam arti luas
j) Program mensyaratkan adanya analisis relasi social kritis
k) Memulai isu kecil dan mengaitkannya dengan relasi yang lebih luas
l) Memulai dengan siklus proses yang kecil (aksi,refleksi, dan seterusnya )
m) Memulai dengan kelompok social yang kecil untuk berkolaborasi dan
secara lebih luas dengan kekuatan kritis lain
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n) Mensyaratkan semua orang mencermati dan membuat rekaman proses,
dan
o) Mensyaratkan semua orang memberikan alasan rasioanal yang mendasari
kerja sosial mereka.24
Dengan perspektif itu, maka pemberdayaan masyarakat yang dilakukan
Pesantren tidak menggurui, melainkan menemani masyarakat untuk bertindak
menentukan, menemani masyarakat untuk memaknai tindakannya, dan menemani
masyarakat untuk merangkai makna itu menjadi Pengetahuan bersama. Pengetahuan
ini akan menjadi bahan bagi masyarakat dan Pesantren  untuk membenahi diri.
1. Pesantren sebagai Laboratorium sosial Kemasyarakatan
a. Pesantren Miniatur Masyarakat
Sebagaimana tampak dari lahiriyahnya, pesantren adalah sebuah komplek
dengan lokasi umumnya terpisah dari kehidupan di sekitarnya. Dalam komplek
terdapat beberapa buah bangunan: surau atau mesjid, rumah Pengasuh, asrama santri
dan tempat pengajian. Dari segi fisik, Pesantren memang terpisah dari kehidupan
masyarakat di sekitarnya namun sangat tidak pernah lepas dari konteks sosial
Kemasyarakatan.hal itulah yang menjadikan pesantren tetap eksis menempatkan
dirinya sebagai basis pertahanan moral melakukan transformasi sosial.
Letak geografis Pesantren yang terpisah dari lingkungan masyarakat sekitar
tidak menjadikan Pesantren terisolasi, tetapi membuat pesantren lebih mudah
melakukan kontrol serta melihat lebih jernih berbagai perkembangan di luar
Pesantren. watak dasar Pesantren inilah yang kemudian oleh sementara pemikir
muslim Indonesia sebagai lembaga yang kuat mempertahankan keterbelakangan dan
24 Ahmad Mahmud, Prinsip-prinsip Kerja Participatory Action Research, (Yogyakarta: Insist,)
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ketertutupan. Karena itu, Pesantren telah menjadi orientasi bagi Isu-Isu modernisasi
dan pembangunan yang dilancarkan oleh Negara.
Inilah salah satu aspek yang dapat diangkat dari Pendidikan Pesantren
sehingga dapat dikatakan bahwa Pesantren adalah laboratorium sosial
kemasyarakatan. Pesantren diproyeksikan sebagai miniatur masyarakat “ideal” juga
dapat terlihat dari model Pembinaan santri yang unik, yang hanya dapat ditangkap
secara baik oleh orang yang betul-betul memahami dan mengetahui Pesantren.
Hal yang paling menonjol dalam Pembinaan santri di Pesantren adalah
Tampak pada disiplin yang ketat yang diberlakukan kepada para santri dengan
bertujuan untuk mematangkan integritas kepribadian santri yang bersahaja dan
Mandiri. 25
b. Eksperimentasi Islam di Pesantren
Model Eksperimen akan memiliki nilai ganda bagi Pesantren sendiri dan bagi
masyarakat. Bagi Pesantren, dengan menggunakan model magang dan praktek
lapangan langsung oleh para santri, maka Pesantren setidaknya dapat menangkap
sejauh mana ilmu yang telah diperoleh santri dapat diterapkan dan diaplikasikan
dalam kehidupan yang sesungguhnya.
Proses pemagangan bagi para santri sebenarnya Pesantren bisa saja
melakukan kerja sama dengan instansi-instansi lain yang memiliki visi yang tidak
bertentangan.
2. Belajar dari Watak Kemandirian Pesantren
25 Amin Haedar, Masa Depan Pesantren  dalam tantangan modernitas dan tantangan
Komplesitas Global ( Jakarta : IDR PRESS, 2004),h.178.
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Secara historis, pertumbuhan Pesantren tidak dapat dilepaskan begitu saja dari
sejarah ilamisasi di Jawa dan kepulauan Nusantara. Sebagaimana tampak dari nama
lazim digunakan untuk lembaga Pendidikan Islam tradisional, hal ini juga sekaligus
merupakan salah satu bukti bahwa proses Islamisasi di negeri ini lebih bersifat
akomodatif terhadap cultur local yang sudah berkembang, bahkan menjadikannya
sebagai salah satu kekuatan untuk menopang proses Islamisasi tersebut.26
26 Amin Haedar, Masa Depan Pesantren  dalam  tantangan  modernitas dan  tantangan




A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Daerah tingkat dua Kota Makassar, terletak pada bagian Utara dan Timur
Propinsi Sulawesi Selatan, dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:
a. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Kepulauan Pangkajene.
b. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Maros.
c. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa.
d. Sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar.
Kota Makassar (dari tahun 1971 hingga tahun 1999 secara resmi dikenal
sebagai Ujung Pandang) adalah kota terbesar di kawasan Indonesia Timur. Kota
Makasar adalah sebuah kotamadya dan sekaligus ibu kota provinsi Sulawesi Selatan.
Kota Makasar secara geografis terletak antara 1190241'17'38" derajat buju timur dan
5o8'6'19" derajat lintang selatan.

















Dari aspek pembangunan dan infrastruktur, kota Makassar tergolong salah
satu kota terbesar di Indonesia dan dengan wilayah seluas 199,26 km²
dan penduduk hampir mencapai 1,4 juta jiwa, kota ini berada di urutan kelima dalam
hal jumlah penduduk setelah Jakarta, Surabaya, Bandung dan Medan. Secara
demografis, kota ini termasuk kota kosmopolis, banyak suku bangsa tinggal di sini.
Di kota ini ada suku Makassar, Bugis, Toraja dan Mandar. Di kota ini ada pula
komunitas Tionghoa yang cukup besar dan sebagainya. Brikut profil jumlah
penduduk kota Makassar dari tahun ke tahun:
Tabel I
Profil jumlah penduduk kota Makassar dari tahun ke tahun
Tahun 1971 1980 1990 2000 2008 2009 2010 2015
Jumlah
penduduk 434.766 708.465 944.372 1.130.384 1.253.656 1.272.349 1.338.663 1.398.804
Sumber : BPS Provinsi Sulawesi Selatan pada tanggal 02 Mei 2015
Dewasa ini perdagangan Kota Makassar tergolong maju. Pusat-pusat
perniagaan dari pasar-pasar tradisional, pasar grosir sampai mal-mal modern
berkembang pesat. Sebagai kontributor utama, sektor ini mampu menyerap pasar
tenaga kerja sebesar 34,24 persen dari 904.644 penduduk usia kerja. Sebagai usaha
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yang termasuk hilir dalam rantai produksi, perdagangan tidak mampu berdiri sendiri.
Sektor ini erat berkaitan dengan lapangan usaha lain seperti industri dan transportasi.
Di sektor industri, Beragam industri pengolahan terdapat di kota ini baik yang
diolah secara modern maupun industri rumah tangga. Sebut saja di Kecamatan Tallo
yang menjadi sentra industri furniture dan industri logam atau pusat kerajinan tenun
sutra di Kecamatan Mamajang. Sebelum dipasarkan sebagian besar komoditas alam
Sulawesi Selatan mengalami proses pengolahan di kota ini. Semakin banyaknya
pabrik-pabrik yang ada maka Pemerintah Daerah (Pemda) Kota berupaya
menyediakan kawasan industri terpadu yang cukup luas. Kawasan industri seluas 200
hektar dengan nama PT Kawasan Industri Makassar (KIMA) ini terletak di Keca-
matan Biringkanaya.
Dominasi sektor perdagangan dan sektor industri kota Anging Mamiri
didukung oleh letak geografisnya. Makassar beruntung karena posisinya sebagai
pintu masuk ke Provinsi Sulawesi Selatan dan kawasan timur. Belum lagi status
administratifnya sebagai ibu kota provinsi. Keuntungan geografis ini memberi
manfaat. Kota Makassar memiliki sarana dan prasarana transportasi seperti jalan raya
yang mulus dan pelabuhan laut kelas satu. Fasilitas ini secara langsung memicu
pertumbuhan sektor-sektor terkait. Pelabuhan laut menjadi jantung perekonomian
kota. Dari pelabuhan ini semua komoditas hasil produksi Makassar didistribusikan
baik untuk pasar domestik maupun pasar ekspor. Selain untuk barang, pelabuhan laut
yang bernama resmi Pelabuhan Laut Soekarno-Hatta ini juga menjadi persinggahan
kapal-kapal penumpang.
Di kota inilah (Makassar) Pondok Pesantren Madinah didirikan pada tahun
1988 yang terletak di Pusat Kota Jalan Printis Kemerdekaan Makassar. Pada dasarnya
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pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam, yang dilaksanakan dengan
sistem asrama, dengan kyai sebagai tuan gurunya atau tokoh utama dan mesjid
sebagai pusat lembaganya. Pondok pesantren sabagai lembaga pendidikan Islam,
merupakan sistem pendidikan nasional asli, yang telah lama hidup dan tumbuh di
tengah-tengah masyarakat Indonesia, tersebar luas diseluruh tanah air terutama di
pedesaan.1
Pesantren Pondok Madinah Makassar sejak berdiri tahun 1988 telah
mencanangkan program jangka panjang bahwa untuk pengembangan ke depan
pesantren ini akan membuka berbagai tingkat pendidikan, mulai dari tingkat TK, SD,
SMP, SMA sampai ke Peguruan Tinggi, begitu juga berbagai lembaga-lembaga
kursus, pelatihan dan bimbingan keterampilan. Bahkan lebih jauh lagi Pesantren ini
akan menjadi pusat kajian islam (Islamic Centre) baik berskala Nasional maupun
Internasional.
B. Jenis Penelitian
Penulis menggunakan jenis penelitian Historis, proses pengumpulan dan
penafsiran data yang timbul di masa lampau, untuk menemukan generalisasi yang
berguna untuk memahami kenyataan-kenyataan sejarah masa lampau, situasi
sekarang, dan meramalkan perkembangan situasi yang akan datang. khususnya pada
Pondok Pesantren Madinah Putra di Makassar.
C. Langkah-Langkah Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan historis, pendekatan historis berarti
penelitian yang melihat data ini secara historis berdasarkan ilmu sejarah. Metode
sejarah disini adalah proses menguji dan  menganalisa secara kritis rekaman dan
1 Mustofa Syarif, Administrasi Pesantren (Jakarta: PT Paryu Barkah, 1980), h. 5.
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peninggalan sejarah masa lampau pada pondok pesantren madinah di Makassar
secara gamblang.
1. Pengumpulan Data (Heuristik)
Heuristik yakni metode/teknik pengumpulan data,2 adapun metode yang
digunakan adalah sebagai berikut:
a. Library Research; yakni pengumpulan data atau penyelidikan melalui
perpustakaan dengan membaca buku-buku dan karya ilmiah yang ada
hubungannya dengan permasalahan yang dibahas.
b. Field Research; yakni berdasarkan hasil yang diperoleh melalui pengamatan
lapangan dalam arti penulis mengadakan pengamatan dan wawancara
sebagai pelengkap data. Wawancara melalui orang-orang yang dianggap
lebih tahu mengenai hal tersebut, yang berhubungan dengan permasalahan
yang akan dibahas.
Didalam Field Research digunakan metode sabagai berikut:
1) Metode Observasi,3 yaitu penulis secara langsung melihat dan
mengadakan penyelidikan dan melakukan pengamatan pada tempat
yang dijadikan objek penelitian.
2) Metode Interview,4 yakni penulis mengadakan wawancara kepada
orang-orang yang mengetahui masalah yang dibahas, dengan metode ini
pula maka penulis memperoleh data yang selengkapnya.
2 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h.
55
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sesuatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta,2002), h. 133.
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sesuatu Pendekatan Praktek., h. 134
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3) Metode dokumentasi, yakni mengumpulkan data berupa dokumen-
dokumen mengenai pondok pondok pesantren madinah di Makassar.
2. Interpretasi (Pengolahan dan Analisis Data)
Dalam mengelolah data yang sudah terkumpul, penulis menggunakan metode-
metode sebagai berikut:
a. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum.
b. Metode deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus.
c. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-bandingkan
data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya kemudian menarik
kesimpulan.5
3. Historiografi (Metode Penulisan)
Tahap ini adalah tahapan akhir dari seluruh rangkaian penulisan karya ilmiah
tersebut, merupakan proses penyusunan dan pengungkapan fakta-fakta dari berbagai
sumber yang telah diseleksi,  sehingga menghasilkan suatu bentuk penulisan sejarah
yang bersifat kronologi atau memperhatikan urutan waktu kejadian. Dan berusaha
memaparkan dengan susunan bahasa yang mudah dipahami.
4. Metode Pendekatan
a. Pendekatan sejarah
Melalui pendekatan sejarah seseorang diajak untuk memasuki keadaan yang
sebenarnya berkenaan dengan penerapan suatu peristiwa yang terjadi dalam
masyarakat. Pendekatan ini dimasukkan sebagai usaha untuk mengetahui
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sesuatu Pendekatan Praktek., h. 64-65
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peristiwa dalam lingkup fenomena yang telah terjadi pada Pondok Pesantren
Madinah.
b. Pendekatan religi
Pendekatan Religi yaitu untuk menyusun teori pendidikan dengan bersumber
dan berlandaskan pada ajaran Agama. Di dalamnya berisikan keyakinan dan
nilai- nilai  tentang kehidupan yang dapat dijadikan sebagai sumber  untuk
menentukan tujuan, bahkan sampai dengan jenis-jenis pendidikan.6Dalam
pendekatan religi, titik telaknya adalah keyakinan, keimanan.Pendekatan
religi menuntut orang meyakini dahulu terhadap segala sesuatu yang
dijadikan dalam Agama.
c. Pendekatan sosiologi
yaitu dinamika interaksi antarsesama manusia yang terjadi dalam kehidupan
pesantren di harapkan dapat di ungkap secara utuh. Hal ini dimungkinkan
karena sosiologi selalu berusaha  memberi gambaran tentang keadaan
masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan, serta berbagai  gejala sosial
lainnya yang saling berkaitan. Dengan begitu, suatu fenomena sosial dapat
dianalisis dengan faktor-faktor yang mendorong terjadinya  hubungan,
mobilitas sosial, serta keyakinan-keyakinan yang menjadi dasar terjadinya
proses tersebut.
d. Pendekatan Antropologi
Pendekatan Antropologi yaitu ilmu yang mempelajari manusia dari segi
keragaaman fisik serta kebudayaan yang dihasilkan sehingga setiap manusia
yang satu dengan yang lainnya berbeda beda.
6. Fridly, Religi https://akhmadsudrajt.wordpress.com 13/05/2015/ Pendekatan religi. Html
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e. Pendekatan Pendidikan
Pendekatan Pendidikan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang
kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang
terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya
mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran
dengan cakupan teoretis tertentu.
Sebagaimana metode yang digunakan dalam penelitian ini  adalah metode
penelitian sejarah yang terdiri dari buku-buku yang ada kaitannya dengan proposal
penelitian ini tanpa memberikan penalaan sumber itu asli atau tidak. Adapun langkah
yang digunakan adalah sebagai berikut: melalui penelusuran pustaka  baik  berupa





A. Eksistensi Pondok Pesantren Madinah Makassar
Pesantren Pondok Madinah pada awal pertumbuhannya banyak mendapat
rintangan khususnya masalah ekonomi, hal ini merupakan suatu hal yang lumrah bagi
lembaga pendidikan. Namun karena semangat dan keikhlasan berkorban oleh para
pembina, akhirnya pesantren ini dapat berlanjut hingga kini.
Selain terpanggil oleh kondisi remaja putra-putri yang memprihatinkan saat
itu, juga terilhami sebuah obsesi untuk mempersiapkan dan sekaligus menghasilkan
generasi-generasi Islam milihant masa depan yang memiliki basic Agama yang kuat
serta mempunyai integritas kepribadian yang mulia. Hal ini didasarkan pada suatu
realitas yang berkembang di masyarakat dimana keberadaan remaja putra dan putri
telah banyak mengalami distorsi kepribadian yang mengkhawatirkan sebagai
implikasi dari pengaruh globalisasi dan westernisasi pada pranata kehidupan sosial
keseharian mereka.
Pendirian Pondok Pesantren Madinah pada dasarnya mendorong terciptanya
suasana pendidikan keagamaan yang kondusif dalam menyegarkan nilai-nilai
kemasyarakatan melalui kegiatan-kegiatan yang berdimensi duniawi dan ukhrawi.
Keberadaan Pesantren ini, sesungguhnya memberikan transparansi bahwa
masyarakat telah mengalami kesadaran dan tanggung jawab dalam upaya
pemberdayaan ilmu pengetahuan dan tekhnologi bagi generasi-generasi yang pada
gilirannya akan terbentuk kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Keberadaan  pesantren Madinah dipandang sebagai sebuah institusi pendidikan Islam
yang dapat memfilter semua budaya yang dapat merusak moral remaja. Karena
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aktifitas pendidikan yang berlangsung di dalamnya harus berorientasi pada upaya
yang terjadinya kemelut keremajaan dan jiwa muda. Penyakit yang muncul
bersamaan dengan usia puberitas adalah Narkoba, sehingga masyarakat dan berbagai
lainnya termotivasi untuk mencari solusi alternative yang akurat dengan jalan
mendirikan lembaga ini sebagai suatu ikhtiar dalam membina, mangarahkan serta
menuntun kepada mereka generasi muda dengan nilai-nilai Qur’an yang di ridhoi






Hendaklah ada di antara kamu segolongan ummat yang menyeru kepada
kebaikan, menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah yang mungkar…1
Memahami kandungan ayat di atas, jelaslah bahwa keberadaan Pesantren
Madinah telah berfungsi sebagai agen perubahan, juga sebagai pusat pendidikan
masyarakat bahkan merujuk pada komentar yang aktual dari K.H, Abdurrahman
Wahid, yang menyatakan bahwa, “ Selama pesantren masih berfungsi yang demikian
, maka ia akan tetap berfungsi dinamis bagi masyarakat”.2
Maka pada tahun 1988 diperkenalkanlah lembaga pendidikan tersebut ke
daerah-daerah, khususnya oleh Anre gurutta H.M. Sanusi Baco, Lc. Beliau sangat
berperan setiap kali berdakwah ke daerah-daerah. Beliau mengajak masyarakat
1 Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahannya, ( Semarang : Toha Putra, 1989 ), h. 93.
2 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren , ( cet. I, Jakarta : Yayasan Waqaf Paramadinah,
1997 ), h. 125.
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setempat agar memasukkan putra-putri mereka di Pesantren yang beliau pimpin
sendiri.
Tahun pertama pembelajaran mulai 1988-1989 jumlah santri dan santriwati
keseluruhan belum mencapai 100 orang yang terdaftar sebagai siswa tingkat
SLTP/MTs dan SMA/MA. Untuk sementara mereka di Pondokkan di rumah H.
Sappe di jalan Sunu, sebuah bangunan rumah kayu besar berlantai dua.
Adapun gedung yang berada di jalan sunu III tersebut, digunakan untuk
Asrama santri dan santriwati pesantren dan sebagiannya lagi untuk wisma penataran,
namun setelah pesantren berjalan satu tahun, tak disangka-sangka, peserta penataran
dari waktu kewaktu semakin banyak dan berkembang terus menerus, sehingga beliau
berpikir bahwa suatu waktu nanti, harus dipisahkan lokasi antara pesantren dengan
tempat penataran.
Bersamaan dengan itu pula, pada tahun kedua 1989-1990, Animo masyarakat
demikian besarnya terhadap pesantren yang berusia satu tahun ini. Pendaftaran santri
baru melebihi daya tampung 100 orang siswa. H. Sappe mulai berpikir untuk
mengembangkan sarana bangunan. Tahun 1990 gedung asrama dan kelas di dua
lokasi sekaligus dibangun. Santriwati dibangunkan gedung asrama dan ruang kelas
berlantai dua di atas sebidang tanah kosong seluas ± 2500 m2 di jl. Sunu III/37 persis
dibelakang rumah tempat tinggalnya. Sedangkan untuk santri dibangunkan gedung
semipermanent berlantai dua di jl. Perintis Kemerdekaan KM.9 menuju BTN Asal
Mula Tamalanrea, diatas tanah seluas ± 1500 m2.
Berbagai prestasi yang diraih oleh Pesantren Pondok Madinah yang berumur
relatif muda, maka pada tahun 1991 lembaga Pendidikan di Akreditasi oleh
departemen P & K sekarang (Dinas Pendidikan Nasional) dengan status diakui.
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Demikian pula dari departemen Agama. Maka bertambah berkibarlah bendera
Pesantren Pondok Madinah kebrbagai penjuru daerah, serta semakin kuat pula
eksistensinya sebagai salah satu pusat lembaga pendidikan islam di Sulawesi-selatan.
Berangsur-angsur kualitas dan kuantitas santri-santriwati mulai meningkat,
sehingga pada tahun pelajaran 2002-2003, jumlah santri telah melebihi kapasitas
tempat yang tersedia, jumlah putra mencapai ± 200 orang, dan santriwati ± 250 orang
sementara daya tampung di kampus Jalan Sunu Maksimum hanya 400 orang saja.
Bersamaan dengan itu pada bulan juli 2002, bapak H. Sappe kembali merintis
perguruan tinggi yaitu; Akademik Analisi Kesehatan bekerjasama dengan Kakanwil
Depkes Sulawesi-selatan berlokasikan di tamanlanrea Jl. Perintis Kemerdekaan
KM.9, namun usaha ini gagal karena Kakanwil yang diharapkan sebagai
pengelolanya mendadak meninggal dunia. Sehingga gedung yang telah berdiri
dengan megah tersebut kosong terbengkalai. Pada bulan oktober 2002, beliau segera
mengambil sikap bahwa santri (putra) yang semula bergabung dengan putri di jalan
Sunu III, dipindahkan ke jalan Perintis Kemerdekaan KM.9 untuk menempati gedung
yang kosong tersebut hingga saat ini.
Pesantren Pondok Madinah membina tiga jenjang pendidikan yaitu, SD/ MTs
dan SMA/MA. Sistem pendidikan yang ditempuh yakni sistem pendidikan formal,
menggunakan kurikulum yang sama dengan madrasah dan sekolah umum. Selain itu
santri dibekali dengan tiga bahasa yakni bahasa Indonesia, Arab dan Inggris.
Selain pelajaran formal, para santri juga diberi kesempatan mengikuti
program pengembangan diri pada kegiatan ekstrakurikuler (ekskul), antara lain
Pramuka, Karate, Tenis Meja, Sepak Bola, Takrow, Bulu Tangkis.
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Pesantren Pondok Madinah, ratusan santri sudah mengoleksi banyak piala dan
piagam yang diperoleh dari berbagai lomba atau kejuaraan, antara lain lomba Pidato
Bahasa Inggris, Olimpiade Matematika, lomba dai cilik, lomba kreativitas Komputer
dan Bahasa, lomba Kaligrafi, Cerdas Cermat Agama, Tingkat SMP.IT/MTs,
SMA/MA, Atletik Putra-puteri, lomba Shalat Jenazah, lomba Cerdas Cermat
Matematika, dan Bahasa Inggris tingkat kota Makassar, dan lomba Nasyid. Untuk
lebih mendekatkan kiprah pesantren dengan masyarakat, maka setiap Ramadhan para
santri diterjunkan ke tengah masyarakat untuk menyampaikan dakwah dan ceramah-
ceramah.
Mengenai keadaan sarana dan pondok Pondok Madinah dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel II
Sarana dan Fasilitas Pondok Pesantren Madinah Makassar
Asrama Santri (7 unit) Perpustakaan (1 unit)
Aula Pertemuan (1 unit) Ruang Informasi (1 unit)
Balai Pengobatan (1 unit) Ruang Kelas ( 3 unit)
Depot Air Minum Santri (1 unit) Ruang Keterampilan (1 unit)
Laboratorium IPA (1 unit) Ruang Kepala Kampus (1 unit)
Laboratorium Komputer (1 unit) Ruang Kepala Keamanan (1 unit)
Kantor :
a. SMP (1 unit)
b. Pondok (1 Unit)
c. Biro Keuangan (1 unit)
Laboratorium Komputer (2 unit)
Koperasi : Toko dan Kantin (1 Unit) Lapangan Olah Raga (2 unit)
Masjid (1 unit) Mobil (1 unit)
Sumber: Hasil wawancara tanggal 16 Mei 2015.
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Keadaan ini tidak mengurangi semangat para pengurusnya untuk senantiasa
meneruskan pembangunan secara bertahap. Pada tahun 2009 Pesantren pondok
madinah membangun asrama santri demi terwujudnya cita-cita pondok pesantren
madinah.
Semua lembaga pendidikan tentu menginginkan agar menghasilkan alumni
yang bermutu, baik dari segi kualitas maupun dari segi kuantitas. Salah satu kunci
untuk mencapai tujuan itu adalah harus memiliki tenaga pengajar yang berkualitas,
serta kepemimpinan kepala sekolah yang profesional.
Tujuan sebuah sekolah dapat tercapai jika semua guru mengajar di sekolah
tersebut mempunyai kepribadian yang sejalan dengan sekolah tersebut. Sikap mental
guru, terpantul dan tercermin dalam caranya memperlakukan dan menghadapi anak
didik. Oleh karena itu, setiap guru hendaknya mempunyai kepribadian yang akan
dicontoh dan diteladani anak didik, baik secara sengaja maupun tidak sengaja.
Tabel III
Keadaan Guru/Ustadz dan Ustadzah Pondok Pesantren
Madinah Makassar
No Nama Jabatan
1 Mansur, S.Pd Kepala Sekolah
2 Sukmawati, ST Wakil Kepala Sekolah
3 Herawati Wahab, S.Pd IPS
4 Subaidah, S.Sos Pustakawati
5 Suhra, S.Pd Bahasa Indonesia
6 Sulaeha, S.Pd Bahasa Ingris
7 Sarmiati, S.Pd PKn/ Sejarah
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8 Drs. Danial Fikih/ SKI
9 A. Sadapotto, S.Pd.,M.Hum Bahasa Ingris
10 Drs. H. M. Tona Taba Akidah Akhlak
11 Hasnah, S.Pd IPA
12 Nadirah, S.Pd Matematika
13 H. M. Rusdi. M Kimia
14 H. Herman Kuru, Lc Bahasa Arab
15 Netty Herawati, S.Pd
16 Drs. Muhammadong Penjaskes
17 Risman Wanci, S.Pd.,M.Hum Pembina Bahasa Ingris
18 Agus Basri S.Pd
Sumber Data : Kantor Tata Usaha SMP. IT Pesantren Pondok Madinah Makassar
Tabel IV
Pembina Santri Pesantren Pondok Madinah
No Nama Jabatan
1 H. Herman Kuru, Lc Direktur Utama
2 Muhammad Tang, M.Pd Direktur 1
3 Muhammad Anwar, S.Pd.I Direktur 2
4 Risman Wanci, S.Pd.,M.Hum Direktur 3
5 Sulaeha, S.Pd Kepala Tata Usaha Pondok
8 Mansur, S.Pd Kepala Sekolah SMP
Sumber Data : Kantor Tata Usaha Pesantren Pondok Madinah Makassar
Keadaan guru dan pegawai yang mengabdikan diri di pondok pesantren cukup
baik dan representatif, baik dari sisi kualitas kualifikasi pendidikan maupun kwantitas
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jumlah personalnya. Keadaan ini dapat dilihat dari kualifikasi tingkat pendidikan
terakhir yang ditempuh oleh masing-masing guru dan pegawai tersebut.
Perkembangan yang cukup pesat tersebut menjadikan Pesantren pondok
madinah dikenal oleh masyarakat luar sehingga jumlah santri semakin bertambah.
Adapun jumlah santri SMP.IT sekarang ini kurang lebih dari 107 orang. Para santri
tersebut berasal dari kota Makassar dan sekitarnya, serta dari berbagai provinsi.
Semua santri diwajibkan mondok di pesantren.
Santri merupakan elemen penting dalam pondok Pesantren, dalam hal ini
Pondok Pesantren Madinah merupakan suatu wadah yang bisa melahirkan seseorang
menjadi kiyai, ulama-ulama intelektual yang sekaligus menjadi pengayom bagi
masyarakat banyak, khususnya masyarakat di Sulawesi selatan. Pondok Pesantren
Madinah dalam perkembangannya, berhasil menjalankan program-program dapat
dilihat dengan pertambahan jumlah santi setiap tahunnya. Dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel  IV
Jumlah Santri SMP.IT Pesantren Pondok Madinah putra Makassar
Sumber Data: Absensi Santri Kelas VII, VIII dan IX
No Kelas Jumah
1 Kelas VII 47
2 Kelas VIII 40
3 Kelas IX 20
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Tabel di atas menunjukkan perkembangan pada jumlah santri yang dibina di
pondok Pesantren Madinah. Perkembangan yang cukup signifikan ini bagi pengurus
adalah merupakan anugerah dari Allah Swt.
Sementara para santri aktif mengikuti berbagai kegiatan, selain kegiatan
belajar di kelas, juga mengikuti kegiatan ekstra untuk pengembangan talenta dan
keterampilan seperti kepramukaan, latihan retorika, diskusi, dan latihan manajemen
koperasi. Kegiatan Pramuka di gelar setiap sore dan dibina oleh satu para pelatih
yang telah diberikan amanah oleh pimpinan pondok pesantren untuk lebih
mengembangan bakat dan minat santri.
Kegiatan pendidikan, juga dapat komponen pengelola secara langsung kegiatan
teknis administratif. Komponen ini merupakan staf pelaksana yang bertanggung
jawab tentang pendidikan dan pengajaran pelaksana administrasi secara rutin dan
khusus. Staf pelaksana yang dimaksud adalah guru penanggung jawab dan pegawai
staf.
B. Sistem Pendidikan dan Pembinaan Pondok Pesantren Madinah di Makassar
1. Sistem Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting artinya, bahkan
pendidikan itu merupakan tolak ukur di kalangan masyakat untuk mencapai tujuan
dan kemajuan dalam suatu usaha. Konsekuensi logis untuk melaksanakan pendidikan
bagi manusia adalah dengan mendirikan lembaga-lembaga pendidikan, baik lembaga
pendidikan pada umumnya maupun lembaga pendidikan Islam pada khususnya.
Namun secara institusional, kehadiran lembaga pendidikan pada umumnya
dan lembaga pendidikan Islam pada khususnya pada dasarnya mempunyai fungsi
sebagai berikut:
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Untuk melaksanakan transmisi  (perpindahan) dan transformasi (pengoperan
dan pengaliahan) nilai kebudayaan Islam serta kebudayaan pada umumnya, dari
generasi ke generasi, dimana didalamnya terdapat unsur-unsur dan nilai-nilai
kemanusiaan dan keadaan yang secara selektif sangat diperlukan bagi kesinambungan
hidup Islam dan Ummat Islam di dunia ini.3
Pendidikan Islam sebagai alat pembudayaan Islam dalam masyarakat,
memiliki watak terhadap perkembangan aspirasi kehidupan manusia sepanjang
zaman. Watak demikian tidak akan menghilangkan prinsip-prinsip serta nialai-nilai
yang mendasarinya. Pendidikan Islam mampu mengakomodasikan tuntutan hidup
manusia dari zaman ke zaman, termasuk tuntutan di bidang ilmu agama dan
teknologi.
Pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam yang telah mampu
mengakomodasikan keinginan jati dirinya dalam mencetak generasi-generasi penerus
Islam yang cakap dan terampil serta menguasai berbagai ilmu pengetahuan dan
teknologi.
Demikian pula pondok Pesantren Madinah, telah menerapkan sistem
pendidikan sebagaimana yang tersebut di atas. Dalam kaitannya dengan sistem
pendidikan, maka pondok Pesantren Madinah menerapkan system pendidikan formal
dan non formal. Sistem pendidikan non formal adalah mengadakan pengajian-
pengajian, keterampilan agama berupa praktek ibadah di luar kelas yang terikat pada
kurikulum.4
3M. arifin, Filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta: Bina Aksara 1991). h, 11.
4Abd. Rauf, guru pondok Pesantren Madinah, wawncara oleh penulis di pondok, 16 Mei
2015.
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Sistem formal biasa disebut dengan sistem klasikal berorientasi pada
kurikulum yang diterbitkan oleh Departemen Agama dan Depatemen Pendidikan
Nasional. Sistem klasikal biasa juga disebut dengan madrasah yang artinya adalah
sekolah agama Islam modern dengan sistem klasikal dan pengajaran di dalamnya
telah tersusun dalam kurikulum.5
Adapun sistem pendidikan yang diterapkan pada pondok Pesantren Madinah,
ada dua macam, yakni sistem kalsikal (sistem madrasah), yang santri menerima
pelajaran pada bangku sekolah dari suatu tingkatan-tingkatan kelas dalam kurun
waktu tertentu.6 Untuk sistem non klasikal yakni santri menerima pelajaran dengan
membaca atau membahas kitab-kitab yang berbahasa Arab (Kitab Kuning) yang
dibacakan oleh Kyai atau Guru Pembina, tanpa ada kelas-kelas tertentu. Akan tetapi
secara umum diperuntukkan kepada semua santri-santri yang dilakukan dengan
duduk bersila di sekeliling Pembina, pengasuh atau guru yang memimpin pengajian
tersebut. Hal ini biasa dilakukan setiap selesai shalat Isya dan Subuh.7
Berdasarkan dua sistem pendidikan tersebut, metode pengajaran yang dipakai
untuk sistem non klasikal dalam pondok Pesantren Madinah adalah:
a. Metode balagha atau bandongan yakni kyai membacakan dan menjelaskan
sebuah Kitta’di hadapan santri-santrinya yang masing-masing juga memegang
kitta’mendengar dan mencatat keterangan dari kyai.
5M. Yacub, Pondok Pesantren dan Pembangunan Masyarakat Desa, (Bandung: Angkasa
1984), h. 65.
6Abd. Rauf, guru pondok Pesantren Madinah, wawancara oleh penulis di pondok, 16 Mei
2015.
7Ahmad Sawati, Kordinator sistem non Klasikal pondok Pesantren Madinah, wawancara oleh
penulis di pondok, 16 Mei 2015.
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b. Metode sorongan, yakni pengajian yang membahas kitab tertentu yang dibacakan
Kyai kemudian diikuti oleh santri. Kemudian santri membaca ulang dan kyai
mengamatinya.
c. Muhadharah (wetonan) metode pengajaran dengan membacakan satu atau
beberapa kata oleh Kyai dan memberikan kesempatan kepada para santri untuk
menyampaikan pertanyaan atau meminta penjelasan lebih lanjut.8
Metode yang di gunakan untuk sistem Klassikal adalah sebagai berikut:
a) Metode Ceramah
Metode ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan.9 Metode
ceramah adalah metode yang boleh di katakan metode tradisional, sebab dari dulu
metode ini telah di pergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan
peserta didik dalam proses belajar mengajar.
b) Metode diskusi.
c) Metode Problem solving.
d) Metode Tugas dan Resitasi.
Setiap santri, selain berkewajiban mengikuti pelajaran dan pengajian-
pengajian yang diadakan di luar sekolah yang waktunya diatur sebagai berikut:
8Ust. Muhsin Hasan, guru pondok Pesantren Madinah, wawancara oleh penulis di pondok, 22
Mei 2015.
9Nunuk Suryani, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), h. 55.
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Tabel: 5
Jadwal Mata Pelajaran Non Klasikal dari Kurikulum Pesantren.
No WAKTU KEGIATAN
1 04.00 – 05.00 BANGUN DAN SHALAT SUBUH
2 05.00- 06.00 PENGAJIAN KITAB/ TADARRUS AL
QU’RAN
3 06.00- 07.00 SARAPAN DAN PERSIAPAN KE KELAS
4 07.00 – 12.30 PEMBELAJARAN DI KELAS
5 12.30 -13.30 SHALAT DHUHUR DAN MAKAN SIANG
6 13.30 – 15.30 ISTIRAHAT / TIDUR SIANG
7 15.30 – 16.00 SHALAT ASHAR BERJAMAAH





ISTIRAHAT DAN PERSIAPAN SHALAT
MAGRIB
10 18.00 – 19.00 SHALAT MAGRIB DAN PENGAJIAN
KITAB/ TADRIBUD DAW’AH
11 19.30 – 20.30 SHALAT ISYA DAN MAKAN MALAM
12 20.30 – 22.00 BELAJAR TERPIMPIN/ MURAJA’AH
DURUS
13 22.00 – 04.00 ISTIRAHAT DAN TIDUR MALAM
Sumber: Hasil wawancara tanggal 18 Mei 2015
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Untuk menerapkan sistem pendidikan di pondok Pesantren Madinah, maka
diadakanlah penyelenggaraan pendidikan formal yang tidak terlepas dari usaha
menunjang  pembangunan Nasional, rosternya dapat dilihat pada lampiran di
belakang. Oleh karena itu pendidikan dan pengajian Islam dapat dikembangkan
melalui lembaga pesantren, dimana anak didik mendapat pembinaan yang intensif
guna dipersiapkan sebagai kader-kader dakwah.
Oleh karena itu, pesantren bertugas untuk mencetak manusia yang benar-
benar ahli dalam bidang agama dan ilmu pengetahuan kemasyarakatan serta
berakhlak mulia. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka pesantren ini mengajarkan
ilmu-ilmu tauhid, fikih, tafsir, hadist, nahwa, sharaf, ma’ani, badi’, bayan, ushul fiqhi.
Pengajaran untuk ilmu-ilmu sering distandarisasikan dengan pengajaran kitab-
kitab sebagai buku teks yang dikenal sebagai sebutan kitab kuning. Beragam kitab
yang digunakan pesantren mulai dari yang sederhana sampai pengajaran takassus
dengan menggunakan kitab seperti tafsir dan lain sebagainya.10
a. Guru dan Siswa
Perkembangan pendidikan tentu juga dilatar belakangi oleh seorang guru,
Perkembangan yang cukup signifikan mengharuskan pengurus mengadakan
peningkatan tenaga pendidikan dan tenaga administrasi. Karena semakin tinggi
kualitas tenaga pendidik dan tenaga administrasi maka semakin tinggi pula mutu
luaran.
Pesantren pondok Pesantren Madinah mempunyai 19 tenaga pengajar
bagianya dapat dilihat pada tabel berikut:
Keadaan Tenaga Pengajar pondok Pesantren Madinah.









Sumber: Hasil wawancara tanggal 19 Mei 2015.
Tabel di atas menunjukkan bahwa keadaan guru pada pondok Pesantren
Madinah masih minim dibanding dengan kebutuhan santri yang semakin banyak.
Berdasarkan hal tersebut pesantren mengadakan serangkaian upaya yang nyata untuk
meningkatkan tenaga pengajar, baik secara kualitas maupun kuantitas.
Usaha tersebut menunjukkan hasil yang baik, dimana mulai pada tahun 2010
jumlah guru meningkat, gurunya kebanyakan berasal dari alumni Pesantren sendiri,
disamping itu tenaga-tenaga lain juga diadakan seperti tenaga administrasi dan
keamanan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel: 7
Pengurus Pesantren

















Sumber: Hasil wawancara tanggal 16 Mei 2015
Tabel di atas menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dari tenaga
pengajar dan pegawai.
Dari penjelasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya
pondok Pesantren Madinah mengalami perkembangan dari tahun ke tahun, secara
kuantitas perkembangan tersebut dapat dilihat dari jumlah santri, sarana gedung, dan
fasilitas belajar serta keadaan pegawai dan tenaga pengajar.
b. Kurikulum
Pondok Pesantren Madinah dalam bacaan teknis merupakan suatu tempat
yang dihuni oleh para santri. Pernyataan  ini menunjukkan makna pentingnya ciri-ciri
pondok pesantren sebagai lingkungan pendidikan yang integral. Sistem pendidikan
pondok pesantren sebetulnya sama dengan sistem yang dipergunakan Akademi
militer, yakni dicirikan dengan keberadaan sebuah bangunan beranda yang di situ
seorang dapat mengambil pengalaman secara integral.11
Dibandingkan dengan lingkungan pendidikan parsial yang ditawarkan sistem
pendidikan sekolah umum di Indonesia sekarang ini, sebagai budaya pendidikan
nasional, pondok pesantren digolongkan ke dalam subkultur yang unik. Karena
keunikannya, pondok pesantren digolongkan kedalam subkultur tersendiri dalam
11Abdurrahman Wahid, Pondok Pesantren Masa Depan dalam Marzuki Wahid ;ed Pesantren













masyarakat Indonesia. Lima ribu buah pondok pesantren yang tersebar di enam puluh
delapan ribu desa merupakan bukti tersendiri untuk menyatakan sebagai sebuah
subkultur.12
Pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam telah banyak berperan
dalam mendidik masyarakat dan bangsa Indonesia, sebelum kehadiran lembaga-
lembaga pendidikan lain seperti sekolah umum maupun kursus keterampilan
“pesantren sebagai lembaga pendidikan sering disebut sebagai lembaga pendidikan
Islam Tradisional”.13
Namun demikian pada saat sekarang ini, pesantren tidak lagi disebut sebagai
lembaga pendidikan Islam Tradisional, karena pesantren telah berkembang dan
menyesuaikan diri dengan perkembangan  zaman. Oleh karena itu tidak heran bila
pesantren telah mengadakan ide-ide pembaharuan yang tentunya mengarah kepada
perkembangan.
Demikian pula keadaan dengan pondok Pesantren Madinah yang dalam
pelaksanaanya telah menerapkan bentuk-bentuk pendidikan yang sesuai dengan visi
misi pondok Pesantren Madinah. Adapun visi misi pondok Pesantren Madinah
adalah:
Visi :
1. Menciptakan pribadi muslim yang mampu memahami ajaran Islam
dengan benar, memiliki IMTAK dan IPTEK dan mempraktekkannya
untuk Agama, Bangsa dan Negara.
12Abdurrahman Wahid, Pondok Pesantren Masa Depan, h. 13.
13M. Yacub, Pondok Pesantren dan Pembangunan Masyarakat Desa, (Bandung: Angkasa
1984), h. 36.
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2. Menciptakan manusia yang bertakwa, memiliki akhlak karimah, berilmu,
dan mampu mengamalkan ajaran islam sejalan dengan perkembangan
zaman.
Misi :
1. Mengamalkan dan mengembangkan potensi piker dan dzikir.
2. Mengupayakan terciptanya santri yang mampu mempersiapkan dirinya
menjadi ulama profesional dan yang intelektual.
3. Mengembangkan cakrawala berpikir dan cakrawala pandang dan
mengembangkan pula potensi kepribadiannya dalam mengamalkan
ilmunya di tengah-tengah masyarakat.
Untuk mencapai visi misi pondok Pesantren Madinah, maka pengelolaan
pendidikannya di bagi atas beberapa jenjang, yakni jenjang pendidikan Madrasah
Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah. Sementara Kurikulum yang digunakan untuk
tingkat Tsanawiyah dan Aliyah menggunakan Kurikulum gabungan atau terpadu
yaitu kurikulum dari Kementrian Agama dan kurikulum pesantren Sendiri, untuk
ujian akhirnya pondok Pesantren Madinah mengikutkan santrinya pada sekolah
negeri, jadi lulusannya mempunyai ijazah Negeri.14
Tujuan yang dimiliki pesantren ini hampir sama dengan tujuan pesantren lain
pada umumnya, yaitu membentuk kepribadian muslim yang memiliki pemahaman
terhadap ajaran Islam dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari
sehingga bermanfaat bagi dirinya, keluarganya, agama, masyarakat, dan Negara.
Keberdaan pengelolaan pendidikan yang dikemas dalam berbagai tingkat
maupun jenjang pendidikan serta penerapan kurikulum yang berorientasi pada
14 Syamsul Arif, Guru pondok Pesantren Madinah, wawancara, 17 Mei 2015.
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pengembangan keagamaan maupun Ilmu-ilmu umu, maka di harapakan
pengembangan pendidikan, khususnya pendidikan Islam dapat menciptakan generasi-
generasi yang berbudi luhur. Di samping itu bertanggungjawab terhadap
perkembangan Islam dan pembangunan nasional secara umum.
Pondok Pesantren Madinah dalam menerapkan kurikulum tidak terlepas dari
panduan yang disusun oleh Departemen Agama. Kemudian pengaturan kurikulum
disesuaikan dengan teknik pelaksanaan yang dipadukan antara bidang studi yang
sama. Secara garis besar materi pelajaran yang diajarkan sebagai berikut:
a. Tafsir, ilmu yang mempelajari tentang tafsir al-Qur’an. metode yang
digunakan adalah lafziah, kemudian dijelaskan maknanya.
b. Hadis, yaitu ilmu yang mempelajari tentang segala ucapan dan tindakan Nabi
Muhammad Saw.
c. Aqidah, yaitu Ilmu yang mempelajari tentang keyakinan kepada Allah dan
sopan santun kepada sesama .
d. Fiqih, yaitu ilmu yang mempelajari hukum-hukum dalam syariat Islam, baik
hubungan kepada Allah seperti Haji, Shalat dan muamalah atau hubungan
kepada sesama, perniagaan.
e. Tauhid, ilmu yang mempelajari tentang keesaan Allah
f. Sejarah Islam
g. Ushul Fiqhi (dasar-dasar hokum Islam).








o. IPA (Ekonomi, Sosiologi, Geografi)
p. IPS (Fisika, Biologi, dan Kimia).15
2. Sistem Pembinaan
a. Peraturan Umum
1) Taat melaksanakan kewajiban dan menjauhi larangan agama (syari’at
Islam)
2) Menjaga nama baik Pondok Pesantren Madinah, baik ucapan, sikap
maupun tingkah laku.
3) Melaksanakan 7 K (kedisiplinan, kebersihan, keamanan, ketertiban,
Keakraban, Kekeluargaan dan Keasrian)
4) Mentaati dan menghormati orang tua/wali, Pembina dan guru.
5) Mengikuti semua kegiatan yang telah diatur dan ditetapkan oleh pesantren.
6) Meminta izin kepada kepala kampus setiap akan meninggalkan kampus
dan melaporkan kedatangannya setelah tiba kembali di kampus.
7) Melaporkan setiap rencana atau kegiatan yang akan dilaksanakan, baik
dialam maupun diluar kampus kepada kepala Kampus.
b. Peraturan Khusus
1) Diwajibkan berpakaina sopan santun dan rapi, tidak diperbolehkan
keluar kamar tanpa menutup aurat.
15Roster Pondok Pesantren Madinah Tahun ajaran 2014/2015.
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2) Diwajibkan shalat berjamaan di Mushallah tepat pada waktunya.
3) Diwajibkan memelihara keamanan, ketertiban dan kedisiplinan.
4) Diwajibkan menjaga kebersihan dan keasrian kampus (membuang
sampah pada tempat yang telah disediakan)
5) Diharuskan menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris sebagai alat
komunikasi sehari-hari.
6) Diharuskan keperpustakaan untuk belajar dan kemushallah untuk
mengaji.
c. Beberapa sangsi
 Sangsi ringan antara lain:
- Nasehat/ peringatan (dengan Lisan)
- Edukatif (menghafal, menulis dsb)
- Fisik (menyapu, membersihkan wc, berlari, dll)





- Pernyataan akhir tertulis (surat perjanjian)
- Dikeluarkan
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C. Usaha-usaha Pondok Pesantren Madinah terhadap pengembangan Islam di
Makassar
Pada dasarnya, Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan Agama Islam
sebagai salah satu lembaga Pendidikan, Pondok Pesantren merupakan satu kelompok
masyarakat atau subkultur tersendiri, yang berada ditengah-tengah masyarakat.
Masing-masing mempunyai hubungan dan pertautan satu sama lain, yang
tidak dapat diabaikan. Hubungan Pondok Pesantren dengan masyarakat dalam
administrasi sering disebut public relation atau humas. Bagi Pondok Pesantren yang
sudah berkembang, sebaiknya ditunjuk bagian tersendiri yang mengurus masalah-
masalah  hubungan masyarakat ini. Tujuan yang ingin dicapai untuk memelihara
hubungan dan saling pengertian yang sebaik-baiknya dengan masyarakat.
Pada dasarnya Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam, tapi ia
juga mempunyai peran dalam mengembangkan ajaran agama Islam terhadap
masyarakat karena beberapa hal:
1) Pondok Pesantren didirikan oleh Kyai bersama dengan masyarakat, sebagai
tempat dan lapangan untuk beribadah bersama. Demikian pula dalam
perkembangannya peranan masyarakat masih selalu diperlukan.
2) Santri atau murid pondok pesantren yang dimaksud, tidak terbatas pada
anak usia sekolah saja, seperti madrasah ataupun sekolah-sekolah umum.
Setiap orang yang pernah berguru kepada Kyai pondok pesantren tersebut,
walaupun hanya belajar satu ayat dalam satu hari di pondok pesantren
mereka sudah bisa disebut santri dari pesantren tersebut. Bahkan banyak
pondok pesantren yang sebagian murid-muridnya adalah orang-orang tua
jompo, dan yatim piatu. Ini berarti pondok pesantren disamping sebagai
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lembaga pendidikan, juga berarti sekaligus menjadi lembaga sosial
kemasyarakatan.16
3) Kyai pengasuh pondok pesantren di samping beliau sebagai guru ngaji,
beliau juga adalah pemimpin masyarakat sekitarnya. Setiap ada masalah
kemasyarakatan semua dimohonkan nasehatnya kepada Kyai. Masalah
perjodohan, masalah perkawinan, masalah pertanian, masalah kesehatan, dan
masalah-masalah kemasyarakatan lainnya, semua ditanyakan kepada Kyai.
Ini membuktikan bahwa seorang Kyai bukan hanya sebagai guru agama,
tetapi juga sebagai guru masyarakat. Atau dengan kata lain pondok pesantren
telah melaksanakan pengabdian masyarakat.
Oleh karena itu, secara esensial Pondok Pesantren Madinah mempunyai peran
dalam mengembangkan ajaran agama Islam guna membentuk masyararakat yang
religius di sekitarnya, khususnya pada pembinaan ibadah dan muamalah yang tidak
dapat terpisahkan dari dasar kejadian manusia menyangkut kebutuhan hidupnya.
Mengingat bahwa pengaruh perkembangan dunia modern dengan identitas
ilmu dan teknologinya yang menjangkau seluruh kawasan dunia, telah menyebabkan
terjadinya perubahan sosial yang dari sisi lain keuntungannya mengandung pengaruh
negatif atas konsep keseimbangan. Oleh karena itu Pondok Pesantren Madinah
mempunyai peranan untuk membentuk masyarakat yang religius. Peranan pesantren
ini berkisar pada:
a. Mempertebal Iman, Islam, atau mempertebal aqidah Islam sekaligus
mengaplikasikan ajarannya menurut standar taqwa bagi setiap individu, dalam
16 Mustofa Syarif, Administrasi Pesantren, h. 151
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hal menyembah Allah swt, menjalankan perintahnya dan menjauhi
larangannya.
b. Membentuk kepribadian individu ke dalam suatu ikatan sosial dengan prinsip
ukhuwah Islamiyah dan Istiqamah, yakni mengutamakan persaudaraan dan
kebersamaan, saling mengerti mengenai hak dan tanggungjawab hidup
bersama, dengan menutamakan cara berbuat atau amaliyah yang baik.
Pembinaan tidak hanya ditujukan kepada santri, tetapi juga masyarakat yang
ada disekitanya. Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang
ajaran Islam sekaligus mempererat Ukhuah Islamiyah.
Masyarakat sebagai objek atau sasaran dalam suatu unsur yang penting yang
tidak kalah peranannya di bidang unsur-unsur lain. Oleh sebab itu, masalah
masyarakat ini harus dipelajari dengan sebaik-baiknya sebelum melangkah ke
aktivitas yang sebenarnya.
Adapun ajaran agama sangatlah penting di dalam pembinaan masyarakat
terutama dalam pengembangan aqidah, sebab kenyataan bahwa betapa banyak orang
yang jauh dari agama mereka sering mengalami kegelisahan, sedang unsur
pengendalian yang terkuat adalah agama.
Keberadaan akulturasi antara pesantren dan masyarakat sekitarnya, maka
Pondok Pesantren Madinah bekerja sama secara harmonis sehingga pesantren di satu
pihak adalah penggerak untuk meningkatkan mutu dan nilai keagamaan dalam
masyarakat setempat, sedangkan masyarakat sebagai obyek dakwah yaitu
membutuhkan pengertian dan pelayanan yang memadai untuk mental agama yang
harus diterapkan dalam pola kehidupan sehari-hari.
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Adapun konsep implementasi dakwah yang diterapkan sangat menitik-
beratkan kepada kemurnian Aqidah Islam, di antaranya adalah sebagai berikut:
a. Pemberantasan buta aksara
b. Mengadakan pengajian-pengajian di berbagai tempat
Dalam membentuk masyarakat religius Pondok Pesantren Madinah mengadakan
pengajian di berbagai tempat. Dengan pemahaman yang dalam tentang Islam, maka
tidak sulit untuk menerapkan hidup Islami yang sesuai dengan perintah Allah dan
ajaran rasulullah Saw. Hal ini berdasarkan hadits Rasulullah sebagai berikut:
 َﻣ ْﻦ َﻋ ِﻤ َﻞ َﻋ َﻤ ًﻼ ًﻟ ْﯿ َﺲ َﻋ َﻠ ْﯿ ِﮫ َأ ْﻣ ُﺮَﻧ َﻓ ﺎ ُﮭ َﻮ َر ٌد(ﻢﻠﺴﻣ هاور)
Terjemahan:
Barang siapa melakukan suatu perbuatan yang bukan dariku maka dia
(amalan itu) tertolak.17
Keberadaan pesantren ini sebagaimana kenyataan di atas, maka Pesantren
Pondok Pesantren Madinah mengadakan pembinaan sosial di bidang akhlak.
Terutama bagi masyarakat Islam khususnya di Kota Makassar untuk meluruskan
Aqidah Islam, sehingga keislamannya tidak akan ternoda akan suatu yang menjurus
kepada kemusyrikan.
Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa upaya Pondok Pesantren Madinah
dalam membentuk masyarakat yang religius sebagaimana pada dasar tujuannya
keinginan mewujudkan tujuan pendidikan Islam dalam rangka menegakkan dan
menjunjung tinggi ajaran Islam berdasarkan al-Qur’an dan al-Hadits dapat dirasakan
17 T.M Hasbi Ashshiddiqy, Kriteria Bid’ah dan Sunnah, cetakan ketiga, (Jakarta: Bulan
Bintang,1970), h. 63.
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manfaatnya pada masyarakat melalui Pemberantasan buta aksara dan Mengadakan





Sebagai penutup skripsi ini, maka penulis akan mengemukakan kesimpulan
dari isi keseluruhan uraian dalam skripsi ini.
1. Pesantren Pondok Madinah didirikan pada tahun 1988, Pesantren Pondok
Madinah telah mendirikan Madrasah Ibtidaiyah, tahun 1988 mendirikan
Madrasah Tsanawiyah, 1989 mendirikan Madrasah Aliyah, selain pendidikan
formal Pesantren Pondok Madinah juga mengadakan pendidikan non formal. Dan
mengadakan kajian-kajian keagamaan yang melibatkan masyarakat sekitar,
dengan tujuan membentuk masyarakat yang religius.
2. Sistem pendidikan dan pembinaan pondok Pesantren Madinah di Makassar
menggunakan program pendidikan formal terpadu yaitu perpaduan antara
pendidikan Iptek dan Imtaq (keilmuan agama dan umum), artinya
menyeimbangkan antara kurikulum Diknas dan Depag sebagai pendidikan formal
untuk pencapaian ilmu dan teknologi, dengan pendidikan kepesantrenan sebagai
pendidikan non formal untuk menjiwai ilmu yang dimiliki dengan iman dan
takwa kepada Allah swt.
3. Pondok Pesantren Madinah memiliki upaya yang strategis dalam
mengembangkan kehidupan keagamaan, baik sebagai lembaga pendidikan Islam
maupun sebagai lembaga dakwah. Keberadaan pondok Pesantren Madinah telah
memberi andil dalam pembinaan dan pengembangan masyarakat dalam bidang
keagamaan. Keyakinan-keyakinan yang menuju ke jalan kemusyrikan dapat di
hapuskan dengan menempatkan masyarakat sebagai bagian yang harus di bina.
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Sehingga terbentuk masyarakat yang religius dengan mengerjakan perintahnya
dan menjauhi larangannya.
B. Implikasi
1. Kepada pihak pemerintah dalam hal ini Departemen Pendidikan Nasional,
maupun Departemen Agama untuk senantiasa memberikan bantuan bagi
Pesantren pada umumnya dan pondok Pesantren Madinah pada khususnya dalam
rangka pengembangan pendidikan dan pengembangan masyarakat Islam di
Slawesi Selatan.
2. Kepada pihak pengelola pesantren untuk senantiasa mengembangkan kreativitas dan
loyalitas, dalam mengelola lembaga dan menerapkan berbagai sistem pendidikan di
pondok Pesantren Madinah, sehingga mutu dan kualitas lulusan pesantren dapat di
andalkan untuk selanjutnya mengembangkan pengetahuannya di tengah-tengah
masyarakat.
3. Khusus kepada santri agar belajar dengan giat dan mengikuti segala kegiatan pesantren
sehingga akan menambah wawasan dan pengetahuan, tidak hanya pengetahuan agama
akan tetapi melainkan juga pengetahuan umum dan keterampilan.
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